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ABSTRAK 
Nur Hitmah, Januari 2019, Pelaksanaan Kegiatan Sema’an Al-Qur’an Sebagai 
Sarana Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan Laweyan Surakarta Tahun 2018/2019. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag. 
Kata Kunci: Kegiatan Sema’an Al-qur’an, Menghafal Al-Qur’an. 
 Di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy merupakan pondok yang menerapkan 
program menghafal Al-Qur’an khususnya bagi santri Putra. Dalam menghafal Al-
Qur’an tentunya hal penjagaan hafalan Al-Qur’an yang sudah didapatkan sangat 
penting untuk dilakukan oleh santri putra yang menghafalkan Al-Qur’an, namun 
karena ada beberapa faktor seperti kelancaran membaca, dan tidak memanfaatkan 
waktu, sehingga proses menghafal Al-Qur’an menjadi terganggu. Maka dari itu di 
pondok pesantren Al-Qur’aniyy berusaha meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri 
dengan mengadakan kegiatan Sema’an hafalan Al-Qur’an,  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta pada bulan 
September 2018 - Januari 2019. Subjek Penelitian ini adalah santri putra dan ustadz 
(pengasuh) di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Sedangkan Informannya yaitu 
pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Sema’an hafalan 
Al-Qur’an dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada santri antara lain (1) 
Sema’an Hafalan Al-Qur’an yang lama kepada ustadz yang dilakukan sebelum 
setoran hafalan baru kepada pengasuh (ustadz) dan waktunya setelah sholat isya’, (2) 
Sema’an Al-Qur’an satu juz yang dilakukan setiap hari Minggu, dengan cara 
mensima’kan satu juz hafalan dengan berpasang-pasang sesama penghafal Al-Qur’an 
(3) Sema’an Jum’at Sabtu yang diikuti oleh santri dan masyarakat umum, dan untuk 
yang disema’kan adalah hafalan satu juz yang dibaca secara tartil dan pelan, (4) 
Sema’an hafalan AlQur’an yang dilakukan setiap Sabtu legi  dilakukan dengan cara 
mensima’kan hafalan dengan ketentuan minimal 2 juz satu orang, dan Sema’an 
dilakukan satu khatmaan selesai dan penutup doa dari pengasuh (ustadz). Sedangkan 
faktor pendukungnya yaitu dukungan orang tua, pengasuh, pengurus yang kuat, 
mental santri, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor peghambat kurangnya sadar 
diri akan pentingnya menjaga hafalan, dan merasa takut untuk disema’, serta kurang 
ketegasan dari pengasuh. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya, 
agar memperoleh kebahagian lahir dan batin, di dunia maupun di akhirat kelak. 
Al-Qur’an merupakan kitab yang berfungsi sebagai sumber hikmah, cahaya mata 
dan akal dan sebagai petunjuk, peringatan, pelajaran, obat dan rahmat, pembeda 
antara yang hak dan yang batil, dan pemberi kabar gembira.  
Sedangkan menurut Yahya (2013: 37) sesungguhnya Al-Qur’an 
merupakan kitab Allah SWT. Setiap kali seorang muslim membaca, mencintai 
Al-Qur’an dan menghafalkannya maka Allah SWT akan mengaruniakan 
pemahaman yang benar. Pemahaman yang benar adalah suatu kenikmatan yang 
ada dari Allah SWT. 
Al-Qur’an sendiri memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. 
Salah satu diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang mempunyai 
keotentikannya dijamin oleh Allah dan dipelihara. Kitab suci umat islam ini 
adalah satu-satunya kitab samawi yang masih murni dan asli. Jadi, Al-Qur’an 
yang ada sampai dengan sekarang ini masih murni dan asli tanpa perubahan sama 
sekali sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para 
sahabatnya, hal itu karena Allah yang menjaganya. Sesuai dengan firman-Nya: 
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  ( حنُوظِفاححلَ ُهحل انَِّإ حو حرْكِِّذلا احنْلازح ن ُنْحنَ انَِّإ٩) 
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan  
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 
Penjagaan Allah kepada Al-Qur’an bukan berarti menjaga secara langsung 
fase-fase penulisan Al-Qur’an. Akan tetapi Allah dalam penjagaan ayat-ayat suci 
dengan melibatkan hamba-hambanya dengan cara menghafal Al-Qur’an. 
Menurut Hidayatullah (2016: 136) menghafal Al-Qur’an adalah satu 
kenikmatan yang Allah berikan ketika kita mempelajari Al-Qur’an. Seperti halnya 
belajar membaca atau tahsin diawal-awal belajar , hifdzul Qur’an membutuhkan 
kesungguhan dan keseriusan serta pengorbanan. 
Menghafal Al-Qur’an merupakan proses kemampuan seseorang dalam 
menjaga hafalan kalam-kalam Allah SWT. Menghafal Al-Qur’an merupakan 
salah satu perbuatan untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an 
bukanlah hal yang impossible alias mustahil dan merupakan ibadah yang sangat 
dianjurkan bagi orang islam sendiri yang ingin melakukannya, Allah sendiri telah 
memberi perjanjian akan mudahnya Al-Qur’an untuk dihafalkan. Dorongan untuk 
menghafal Al-Qur’an sendiri telah dijelaskan dalam Al-Qur’an. Allah SWT 
berfirman dalam surat Al-Qamar ayat 17:  
( ٍرِكادُم ْنِم ْل حهح ف ِرْكِِّذِلل حنآْرُقْلا حنَّْر اسحي ْد حقحل حو١٧) 
Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
 
Ayat ini mengandung penjelasan tentang Allah menjanjikan seseorang 
yang menghafal Al-Qur’an diberikan kemudahan dalam menghafalkannya. Jadi 
salah satu cara upaya dalam menjaga kelestarian Al-Qur’an adalah dengan 
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menghafalkannya, hal yang terpenting dalam mengahafal Al-Qur’an adalah 
bagaimana kita meningkatkan kelancaran (menjaga) atau melestarikan hafalan 
tersebut, sehingga Al-Qur’an tetap ada dalam dada kita. Untuk melestarikan 
hafalan diperlukan kemauan yang kuat dan istiqomah yang tinggi. Dia harus 
meluangkan waktunya setiap hari untuk mengulangi hafalannya. Banyak cara 
untuk meningkatkan kelancaran hafalan Al-Qur’an, masing-masing tentunya 
memilih suatu cara atau metode yang terbaik untuknya. 
Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu 
kifayah. Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya 
maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, tetapi jika tidak ada sama 
sekali, maka berdosalah semua. Prinsip fardhu kifayah ini dimasukkan untuk 
menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, perubahan, dan pergantian seperti yang 
pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang lain pada masa lalu. Sa’dulloh (2008: 19) 
meguatkan perkataan Imam As-Syuyuti dalam kitab At Itqan (343: 1) yang 
mengatakan “ketahuilah, sesungguhnya menghafal Al-Qur’an itu adalah fardhu 
kifayah bagi umat.” 
Saat ini sudah banyak beredar mushaf Al-Qur’an yang telah ditashih oleh 
lembaga-lembaga yang kompeten, bahkan sekarang telah terdapat Al-Qur’an 
digital dan beberapa variasi lainnya. semua hal tersebut belum cukup untuk 
menjaga kemurnian dan keaslian Al-Qur’an. Menurut Sa’dulloh (2008: 19) 
menyampaikan bahwasannya tidak ada yang bisa menjamin ketika terjadi 
kerusakan pada alat-alat canggih tersebut, jika tidak ada para penghafal Al-Qur’an 
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maka tidak dapat cepat mengetahui kejanggalan-kejanggalan dan kesalahan dalam 
penulisan Al-Qur’an. 
Menurut Ahmad (2014: 61-62) dalam proses menghafal Al-Qur’an, 
hendaknya setiap orang memanfaatkan usia yang paling berharga. Seperti yang 
telah dilakukan oleh orang-orang terdahulu dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada 
anak-anaknya. Mereka melakukan sejak usia dini. Banyak tokoh ulama yang 
sudah hafal Al-Qur’an pada usia sebelum baligh, sebagai contoh Imam Syafi’i 
yang telah hafal Al-Qur’an pada usia sepuluh tahun, begitupun Ibnu Sina seorang 
ahli di bidang kedokteran. Ibnu sina juga menasehati agar memperhatikan 
pendidikan Al-Qur’an kepada anak. Menurut, segenap potensi anak, baik jasmani 
maupun akal, hendaknya dicurahkan untuk menerima pendidikan utama ini agar 
akidah bisa mengalir dan tertanam pada kalbunya. Sebagaimana Ibnu sina, Al-
Ghazali juga menekankan pentingnya anak-anak di didik kitab suci Al-Qur’an 
sejak dini, maka kecintaan anak terhadap hal yang lain, karena masa kanak-
kanaklah masa pembentukan watak yang utama. 
Berdasarkan alasan-alasan mendasar yang telah disebutkan di atas maka 
mengahafal Al-Qur’an pada usia dini merupakan faktor terpenting dalam sejarah 
kehidupan manusia. Selain itu, dengan memperbanyak lembaga-lembaga atau 
pondok pesantren yang mengajarkan tentang ilmu agama, khususnya belajar di 
bidang  Al-Qur’an yang dapat dilakukan dalam rangka untuk menjaga 
kemutawatiran Al-Qur’an dan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas umat, 
serta menyeru mereka agar senantiasa berpegang teguh kepada Al-Qur’an yang 
merupakan pedoman hidup bagi manusia. 
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Seiring berjalannya waktu, kini telah muncul Pondok Pesantren sebagai 
bentuk lembaga pendidikan non formal yang mendapatkan perhatian dari 
pemerintah Indonesia dan merupakan salah satu pendidikan di Indonesia yang 
bersifat tradisional. Sejarah pendidikan menyebutkan bahwa pesantren merupakan 
bukti awal kepedulian masyarakat Indonesia terhadap pendidikan, sehingga 
pesantren juga disebut dengan lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia 
(Depag RI, 2003:1). Pesantren yang ada di Indonesia telah menjangkau hampir 
seluruh lapisan masyarakat muslim dan mampu menampung berjuta santri.  
Oleh karena itu, dalam ketentuan Depag RI, (2003: 21) pesantren sendiri 
telah diakui sebagai lembaga pendidikan yang ikut berperan serta dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, tujuan pendidikan pesantren adalah 
untuk mencetak muslim yang dapat menguasai ilmu-ilmu agama (tafaqquh fiddin) 
secara mendalam serta menghayati, dan mengamalkannya dengan ikhlas semata-
mata ditujukan untuk pengabdiannya kepada Allah SWT. Guna mencapai tujuan 
ini, pesantren mengajarkan Al-Qur’an dengan cara menghafal atau Tahfidzul 
Qur’an, Tafsir dan ilmu Tafsir, Hadits beserta ilmu Hadits, Fiqh dan Ushul Fiqh, 
Tauhid, Tarikh, Akhlaq dan  Tasawuf, Nahwu, Sharaf, serta ilmu Manthiq kepada 
para santrinya. 
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pengajaran untuk para santri 
dengan berbagai macam materi tersebut, maka dibutuhkan juga berbagai macam 
metode pembelajaran yang ada di pesantren baik untuk pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an maupun pembelajaran kitab.  
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Salah satu lembaga pesantren yang ada di Surakarta yaitu, Pondok 
Pesantren Al-Quraniyy yang memberikan pilihan kepada santri untuk mengikuti 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an, dan mengaji Al-Qur’an. Santri di pesantren Al-
Quraniyy yang sekaligus siswa setara SMP dan SMA dan Mahasiswa bisa 
mengikuti program Tahfidz Al-Qur’an. Dalam pelaksanaanya di Pondok 
pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta menargetkan santri-
santrinya hafal 30 juz dengan lancar. 
Oleh karena itu dibutuhkan satu metode yang dapat membantu santri 
untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an para santri dengan tujuan 
pendidikan yang akan tercapai dengan baik apabila proses pembelajarannya dapat 
berjalan dengan baik. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka 
harus didukung oleh sistem pembelajaran yang baik pula. 
Salah satu unsur yang baik termasuk dalam sistem pembelajaran adalah 
penggunaan metode pembelajaran. Menurut Sabri (2005: 50) menyebutkan 
bahwasanya penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan membutuhkan 
suasana pembelajaran menjadi menarik sehingga peserta didik menjadi 
bersemangat dan mudah memahami materi yang disampaikan. 
Permasalahan lain yang timbul dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an  
yaitu tidak semua santri mampu menghafal Al-Qur’an dengan lancar dan benar. 
Sehingga dengan metode yang kebanyakan digunakan ada beberapa yang sulit 
untuk mengejar ketinggalan. Selain itu faktor motivasi dari santri itu sendiri yang 
menganggap pembelajaran menghafal Al-Qur’an adalah pembelajaran yang 
paling menyulitkan untuk dipelajari ataupun dihafalkan.” Badwilan (2010: 117) 
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menyatakan ketika seorang guru merasa kurang berminat, kurang termotivasi 
untuk menghafalkan atau menerimanya. Akibatnya, dapat mengurangi keefektifan 
proses belajar mengajar. Mereka bisa dikatakan orientasinya kepada hafalan Al-
Qur’an khususnya pembelajaran menghafal Al-Qur’an, siswa akan  mengalami 
kesulitan pada proses menghafalnya. 
Selain itu juga banyak para santri yang kurang memanfaatkan waktunya 
untuk hal-hal yang kurang bermanfaat seperti bermain dan banyak tidur atau 
melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat lainnya dan selain itu juga hanya 
santri yang melakukan perbuatan kemaksiatan kecil seperti kebohongan kepada 
ustad misalkan pondok pesantren tersebut biasanya melakukan kewajiban sholat 
berjama’ah setiap hari, tetapi para santri ada yang melanggar tata tertib tersebut, 
seperti ketika ditanya oleh ustad siapa yang hari ini tidak sholat jama’ah, dan ada 
beberapa santri yang berbohong padahal santri tersebut melanggar tata tertib, hal 
tersebut  juga mengakibatkan sulitnya mengahafalkan Al-Qur’an. (Wawancara 
dengan Bapak Ky. Muhammad Choiri, S.Ag tanggal 10 September 2018). 
Metode pembelajaran yang tidak tepat akan menjadi penghalang 
kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu 
yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh seorang 
pendidik, dapat berguna jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. 
Agar pembelajaran menghafal Al-Qur’an diajarkan dengan baik serta 
diperoleh hasil yang maksimal, guru atau pengajaran memerlukan metode yang 
efesien dan efektif yang dapat diterapkan dalam peningkatan hafalan Al-Qur’an 
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santri. Mengingat pentingnya menghafal Al-Qur’an sebagai ketrampilan dasar 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang Al-Qur’an maka perlu diupayakan 
suatu alternatifnya pembelajaran untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Salah 
satu alternatifnya yaitu dengan metode  Sema’an Al-Qur’an, untuk menerapkan 
alternatif metode tersebut dalam meningkan hafalan santri maka figure guru atau 
pembimbing adalah model yang dapat digunakan dalam  peningkatan 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an. 
Mengingat pentingnya dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an sebagai 
ketrampilan dasar untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang Al-Qur’an maka 
perlu diupayakan suatu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an santri. Salah satu strateginya yaitu  Sema’an Al-Qur’an. 
 Sema’an Al-Qur’an menurut Sa’dulloh (2008: 54) adalah 
memperdengarkan hafalan kepada oranglain baik kepada perseorangan maupun 
kepada jama’ah. Dengan  Sema’an ini seorang penghafal Al-Qur’an akan 
diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam 
mengucapkan huruf atau harakat.  
Bahkan,  menurut Yahya (2013: 86) Sema’an hafalan Al-Qur’an 
merupakan hal pengulangan hafalan yang sudah ada, pengulangan itu bisa 
dilakukan sesering mungkin atau beberapa kali, sebagian dari ulama ada yang 
mengulang-ulang satu permasalahan sebanyak 100 kali, diantara mereka juga ada 
yang mengulang-ulang sampai 400 kali, sehingga ilmu yang didapatkan seolah-
olah berada diantara kedua matanya (benar-benar memahaminya). 
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 Keunikan dari penerapan metode sema’an di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy ini adalah, sebelum kegiatan sema’an dimulai, ada satu kegiatan yag 
mendukung dalam kegiatan ini, yaitu proses menghafal Al-Qur’an yang diawali 
dengan kegiatan binnadzor terlebih dahulu, atau membaca Al-Qur’an dengan cara 
melihat terlebih dahulu, karena kegiatan ini sangat penting dalam proses 
mengahafal Al-Qur’an khususnya sebelum menghafal Al-Qur’an ditekankan 
terlebih dahulu dalam pelafalan makhorijul huruf yang benar. Dan sehingga 
proses dalam sema’an Al-Qur’an dapat terlaksana dengan mudah oleh santri. 
Di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta 
berusaha memberikan solusi dari problem tersebut melalui suatu metode untuk 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri yaitu dengan mengadakan suatu metode 
kegiatan  Sema’an Al-Qur’an. Metode ini sangat sederhana dan cocok untuk 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri. Dalam kegiatan  Sema’an Al-Qur’an di 
pondok pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan Surakarta memberikan 
pengaruh yang positif terhadap pembelajaran menghafal Al-Qur’an pada santri 
pondok pesantren tersebut, dilihat dari perkembangan kegiatannya di dapat bahwa 
anak semakin antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut untuk meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an.  
Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti yang berjudul tentang 
“PELAKSANAAN KEGIATAN  SEMA’AN AL-QUR’AN SEBAGAI 
SARANA MENINGKATKAN HAFALAN AL-QUR’AN SANTRI DI 
PONDOK PESANTREN AL-QUR’ANIYY MANGKUYUDAN LAWEYAN 
SURAKARTA TAHUN 2018/2019.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka memunculkan permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Dalam menghafal Al-Qur’an dibutuhkan suatu akhlak yang terpuji seperti 
mentaati peraturan tata tertib yang ada, tetapi masih banyak santri yang masih 
melanggar tata tertib yang ada dalam pondok pesantren. 
2. Dalam materi menghafal Al-Qur’an poin terpenting adalah sisi penjagaanya, 
tetapi masih banyak santri yang kurang disiplin memanfaatkan waktunya 
untuk menghafalkan Al-Qur’an seperti menggunakan waktunya untuk hal-hal 
yang tidak bermanfaat. 
3. Kelancaran membaca Al-Qur’an adalah modal awal dalam kegiatan pelajaran 
membaca Al-Qur’an, namun tidak semua santri mampu membaca Al-Qur’an 
dengan lancar dan benar. Kelancaran membaca Al-Qur’an merupakan modal 
awal juga untuk kelancaran  Sema’an itu berlangsung.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditentukan, untuk memfokuskan 
penelitian yang akan dilakukan maka masalah dibatasi pada: pelaksanaan kegiatan  
Sema’an Al-Qur’an sebagai sarana meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri putra 
bilghoib (tahfidzul Al-Qur’an) 30 Juz di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan Laweyan Surakarta Tahun 2018-2019.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, sasaran hasil atau tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan  Sema’an Al-Qur’an dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur’an santri putra di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan Laweyan Surakarta? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terlaksananya kegiatan  Sema’an 
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan Laweyan 
Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, sasaran hasil atau tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan  Sema’an Al-Qur’an dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri putra di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan Laweyan Surakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terlaksananya kegiatan  
Sema’an Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, 
Laweyan Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini diantaranya 
adalah: 
1. Secara Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 
khasanah keilmuan terutama dalam ilmu pendidikan dan pengajaran 
maupun peningkatan Tahfidzul Qur’an, khususnya di pondok pesantren 
Al-Qur’aniyy Mangkuyudan Laweyan Surakarta dan lembaga pendidikan 
tahfidz pada umumnya.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan sumbangan 
ilmiah bagi kalangan akademisi yang mengadakan penelitian berikutnya,  
baik meneruskan maupun mengadakan riset baru. Sehingga memperkaya  
temuan-temuan penelitian tentang metode pembelajaran dan menjaga 
hafalan Al-Qur’an. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi Pondok Pesanntren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan Laweyan Surakarta, 
dapat mengetahui manfaat atas penerapan metode  Sema’an dalam proses 
peningkatan Tahfidzul Al-Qur’an yang selama ini yang telah diterapkan, 
dan untuk  mengetahui hambatan-hambatan proses pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur’an, kemudian dicarikan solusi terbaik. 
b. Bagi pondok pesantren, dapat mengambil contoh metode peningkatan 
hafalan Al-Qur’an yang dinilai efektif untuk kemudian diterapkan oleh 
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kyai/ustadz kepada santri sehingga mencetak generasi penghafal Al-
Qur’an yang cerdas. 
c. Bagi masyarakat luas, dapat mengetahui pentingnya pembelajaran  dalam 
menjaga Tahfidzul Qur’an bagi generasi umat Islam. Khususnya untuk 
para penghafal Al-Qur’an agar terbiasa dalam membaca, menghafal, dan  
mengamalkan ilmu-ilmu yang terkandung dalam Al-Qur'an. Sehingga 
dapat menjadi generasi yang Qur’ani sesuai dengan harapan masyarakat, 
agama, dan bangsa.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Sema’an Al-Qur’an 
a. Pengertian Sema’an Al-Qur’an 
Kata Sema’an menurut Munawwir (1997: 659) merupakan kata 
yang berasal dari Bahasa Arab  معَّمسَ–  ُعِّ ممسُي–   عْي
ِّمْسمت  yang mempunyai arti 
mendengarkan, tetapi lebih akrab diucapkan dengan kata Sema’an.  
Sema’an/ tasmi’ menurut Yasin (2015: 115) yaitu mendengarkan 
hafalan kepada orang lain. Sema’an ini merupakan poin yang paling 
umum dalam semua kiat menghafal. Karena Sema’an hafalan Al-Qur’an 
merupakan hal yang mutlak yang harus dilakukan oleh para penghafal Al-
Qur’an.  
Menurut Sa’dulloh (2008: 54) tasmi’/ Sema’an yaitu 
memperdengarkan hafalan kepada oranglain baik kepada perseorangan 
maupun kepada jama’ah. Dengan Sema’an ini seorang penghafal Al-
Qur’an akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lengah 
dalam mengucapkan huruf atau harakat. 
Menurut Yasin (2015: 116) Sema’an hafalan dilakukan untuk 
memastikan benarnya bacaan, dengan adanya kegiatan Sema’an, hafalan 
yang dihafalkan akan lebih berkesan difikiran. Begitu juga ketika terjadi 
kesalahan dan dibetulkan oleh penyimak, maka pembetulan dari penyimak 
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tersebut juga akan lebih berkesan difikiran daripada ketika membetulkan 
sendiri. 
Sema’an bisa dilakukan setiap kali selesai menambah suatu target 
hafalan. Selain itu Sema’an juga bisa dilakukan dengan waktu tertentu, 
semisalnya saja dengan waktu yang telah ditentukan seperti 36 hari sekali 
tetapi dengan beberapa juz yang telah dihafakan untuk di sima’kan kepada 
orang lain. 
Al-Qur’an menurut Munawwir (1997: 1101) menurut Bahasa Arab 
 مأمرم ق–  ُأمرْقم ي–   نأْر ُق  yang berarti membaca, bacaan. Para Ulama, di antaranya 
Al-Lihyani mengartikan tersebut berdasarkan QS. Al-Qiyamah: 17-18 
 ُهمعْمجَ امن ْ يملمع َّنِّإ( ُهمنآْر ُقمو١٧)   ( ُهمنآْر ُق ْعِّبَّتامف ُه منْأمرم ق امذِّإمف١٨) 
Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka 
ikutilah bacaannya itu. 
Sedangkan pengertian secara istilah menurut beberapa ahli 
diantaranya yaitu:  
1) Menurut Al-Qattan (2007: 17) Al-Qur’an yaitu kalam atau firman 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan 
membacanya merupakan suatu ibadah.  
2) Menurut Rosihan (2013: 31-34) pengertian Al-Qur’an menurut 
pakar Ushul Fiqh, Fiqh, dan Bahasa Arab adalah kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang lafaz-lafaznya 
16 
 
mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, 
yang diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, 
mulai dari awal surat Al-Fatihah sampai akhir surat Al-Nas.  
3) Menurut Said (2005: 5) Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang memiliki 
kemukjizatan lafal, membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan 
secara mutawatir, yang tertulis dalam mushaf, dimulai dengan 
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat Al-Nas. 
4) Menurut Ida (2013: 12) Al-Qur’an adalah kitabullah yang 
diturunkan lafal dan maknanya kepada Rasulullah SAW. 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpualan bahwa 
Sema’an Al-Qur’an yaitu memperdengarkan hafalan Al-Qur’an kepada 
orang lain untuk memastikan benarnya bacaan lafadz Al-Qur’an  yang 
dihafalkan saat proses menghafal, dan agar hafalan lebih berkesan di 
fikiran. 
b. Tata cara Sema’an Al-Qur’an  
Sema’an merupakan salah satu cara pola pembelajaran para 
pembelajaran untuk menghafal Al-Qur’an. Sehingga Sema’an sendiri 
mempunyai tata cara dalam penerapannya. Tatacara Sema’an menurut 
Moh. Khoeron (2012: 193) dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Sema’an dilakukan dengan cara pengulangan hafalan Al-Qur’an yang 
sudah mencapai 1-2 juz hafalan Al-Qur’an yang sudah dihafalkan. 
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2) Sema’an dilakukan dengan cara pengulangan hafalan Al-Qur’an yang 
sudah mencapai 3 Juz hafalan Al-Qur’an yang sudah dihafalkan. 
3) Sema’an dilakukakan dengan cara pengulangan hafalan Al-Qur’an 
yang sudah mencapai 5 juz dan kelipatannya. 
4) Sema’an Al-Qur’an dilakukan dengan cara pengulangan hafalan Al-
Qur’an yang sudah mencapai 30 juz hafalan Al-Qur’an yang sudah 
dihafalkannya. 
Adanya Sema’an ini bertujuan untuk menjaga hafalan Al-Qur’an 
seorang hafid/hafidzah yang sudah di miliki sehingga tidak akan lupa. 
Menurut penulis, Sema’an merupakan program kegiatan pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an sehingga hafalan yang dimiliki 
oleh seorang hafid/hafidzah dapat berlangsung dengan baik. Adanya 
Sema’an juga untuk memperbaiki makhraj, serta tajwid yang ada dalam 
setiap bacaan Al-Qur’an menjadi lebih baik. 
2. Menghafal Al-Qur’an 
a. Pengertian Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal menurut Hasan (2007: 67) dalam KBBI ialah berusaha 
meresapkan sesuatu ke dalam pikiran. Dalam Bahasa Arab menghafal 
sama dengan  tahfidz, menurut Munawwir (1997: 279) kata tersebut 
berasal dari kata  ظفح–  ظفيح– اظيفتح  yang mempunyai arti menjaga, 
memelihara, menghafalkan.  
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Al-Qur’an sendiri firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, yang memiliki kemukjizatan lafal, membacanya 
bernilai ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang tertulis dalam 
mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat Al-Nas. 
Menurut Abdul Muhsin (2016: 14) menghafal Al-Qur’an adalah 
tugas paling mulia dijalankan seorang muslim. Lebih mulia lagi 
mengamalkan apa yang sudah dihafal dan menyeru siapapun meuju Allah 
dengan perantara kitab ini. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya menghafal Al-Qur’an atau 
tahfidz Al-Qur’an adalah menjaga firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, yang memiliki suatu kemukjizatan lafal, yang 
apabila dibaca akan bernilai suatu ibadah, diriwayatkan secara mutawatir 
yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-nas 
dengan cara meresapkan dalam pikiran. 
b. Dasar-dasar dan keutamaan menghafal Al-Qur’an 
1) Dasar-dasar menghafal Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang telah banyak 
dihafal oleh umat islam dalam upaya untuk menjaga kemurnian Al-
Qur’an. Pentingnya menghafal Al-Qur’an disebutkan dalam firman 
Allah SWT, yaitu dalam surat Al-Fatir (35) ayat 29 dan 30: 
  ةميِّنلامعمو اًّر
ِّس ْمُهامن ْقمزمر اَّ
ِّمِ اوُقمف ْنمأمو مةلاَّصلا اوُمامقمأمو 
َِّّللَّا مبامتِّك منوُل ْ تم ي مني
ِّذَّلا َّنِّإ 
  منوُجْرم ي   ةمرامِّتِ  مروُبم ت ْنمل (٢٩)   روُفمغ ُهَّنِّإ ِّهِّلْضمف ْن ِّم ْمُه مديِّزميمو ْمُهمروُُجأ ْمُهم ي ِّفمو ُيِّل 
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 (  روُكمش٣٠) 
 
Artinya “(29) Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi. (30) Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (Al-Qur’an dan terjemah Bahasa 
Indonesia, 2012: 437). 
 
Dalam bukunya An-Nawawi (2018: 5) Nabi Muhammad SAW 
bersabda tentang keutamaan orang yana mempelajari Al-Qur’an. 
Diriwayatkan dari Utsman bin Affan ra. Bahwa ia berkata , Rasulullah 
saw. Bersabda: 
)يراخبلا هاور( ُه ممَّلمعمو منآْرُقْلا ممَّلمعم ت ْنمم ْمُُكرْ ي مخ 
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari dan 
mengajarkan Al-Qur’an.”  
Al- Qur’an adalah kitab yang mulia sehingga seorang yang 
menghafalkannyapun mulia. Kemulian Al-Qur’an tersebut termaktub 
dalam QS. Al-Waqi’ah (56): 77-78. 
(  يمِّرمك  نآْرُقمل ُهَّنِّإ٧٧) ( ٍنوُنْكمم ٍبامتِّك ِّفِ٧٨) 
Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah bacaan yang 
sangat mulia, di dalam kitab yang terpelihara (Lauh Mahfudz).” (Al-
Qur’an dan terjemah Bahasa Indonesia, 2012: 537). 
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2) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di dunia 
Menurut Abdul Aziz (2004: 28-33) menghafal Al-Qur’an 
mempunyai beberapa keutamaan baik di dunia maupun di akhirat. 
Untuk keutamaan di dunia meliputi sebagai  berikut: 
a) Hifzhu Al-Qur’an merupakan nikmat rabbani yang datang dari 
Allah.  
b) Al-Qur’an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi 
penghafalnya.  
c) Seorang penghafal Al-Qur’an adalah orang yang mendapatkan 
tasyrif nabawi (penghargaan khusus dari Nabi saw). 
d) Hifzhu Al-Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu.  
e) Hifzhu Al-Qur’an adalah keluarga Allah yang berada di atas bumi.  
f) Menghormati seorang ḥāfiẓu Al-Qur’an berarti mengagungkan 
Allah. 
3) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di Akhirat 
Sedangkan untuk keutamaan di Akhirat menurut Abdul Aziz 
(2004: 34-38) sebagai berikut: 
a) Al-Qur’an akan menjadi penolong (syafa’at) bagi para penghafal.  
b) Hifzhu Al-Qur’an akan meninggikan derajat manusia di surga.  
c) Para penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia dan 
taat.  
d) Bagi para penghafal kehormatan berupa mahkota kemuliaan.  
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e) Penghafal Al-Qur’an adalah orang yang akan mendapatkan untung 
dalam perdagangannya dan tidak akan merugi. 
f) Penghafal Al-Qur’an adalah orang yang paling banyak 
mendapatkan pahala dari Al-Qur’an. 
Menurut An-Nawawi (2018: 6) diriwayatkan dari Aisyah ra. Ia 
berkata Rasulullah saw. Bersabda:  
 ىِّذَّلامو ِّةمرمرم بْلا ِّمامر
ِّكْلا ِّةمرمفَّسلا معمم 
ِّهْيف ر
ِّهاممموُهمو منأْرُقْلُاأمرْقم ي ى
ِّذَّلا ُعمتْعم تم يمو منأْرُقْلُاأمرْقم ي 
 يراخبلا هاور( ِّنارْجمأ ُهمل ِّهْيملمع  قامشموُهمو 
ِّهيِّف( 
“Orang yang pandai membaca Al-Qur’an akan bersama para 
malaikat yang mulia. Adapun orang yang membaca Al-
Qur’an dengan terbata-bata dan susah payah mendapatkan 
dua pahala.”   
 
Menurut An-Nawawi (2018: 7) menjelaskan bahkan dengan 
Al-Qur’an pula Allah meninggikan dan merendahkan derajat suatu 
kaum. Diriwayatkan dari Umar bin Khathab ra. Bahwasanya Nabi 
saw. Bersabda: 
امتِّكْلاا مذمِّبِ ُعمفْرم ي ملَ امعم ت م للَّا َّنِّإ منيِّرمخأ 
ِّهِّب ُعمضميمو ا ماوْقما ِّب )ملسلما هاور( 
“Sungguh Allah meninggikan derajat sebagian kaum dengan 
Al-Qur’an dan merendahkan derajat kaum yang lain 
dengannya.”  
 
c. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur’an, seseorang mempunyai metode dan 
cara yang berbeda-beda. Namun. Meetode apapun yang dipakai tidak akan 
terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikitpun. 
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Proses menghafal Al-Qur’an dilakukan melalui proses bimbingan 
seorang guru tahfizh. Metode menghafal Al-Qur’an menurut Sa’dulloh 
(2008: 52-55)  sebagai berikut: 
1) Bin-nazhar 
Bin-nazhar yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an 
yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-
ulang. Proses Bin-nazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin 
atau empat puluh satu kali seperti yang biasa dilakukan oleh para 
ulama terdahulu. Agar lebih mudah dalam proses menghafalnya, maka 
selama proses bin-nazhar ini diharapkan calon seorang penghafal Al-
Qur’an untuk mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut. 
2) Tahfizh 
Tahfizh yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. 
Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat 
pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa 
kalimat sudah dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan 
merangkaikan baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. Dan 
begitu seterusnya untuk cara menghafalkannya. 
3) Talaqqi 
Talaqqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan 
yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut 
haruslah seorang hafizh Al-Qur’an, telah mantap agama dan 
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ma’rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. Proses talaqqi ini 
dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafizh dan 
mendapatkan bimbingan seperlunya. Seorang guru tahfizh juga 
hendaknya yang benar-benar mempunyai silsilah guru sampai kepada 
Nabi Muhammad SAW. 
4) Takrir 
Takrir yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan 
yang pernah dihafalkan/ sudah pernah di sima’kan kepada guru 
tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap 
terjaga dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan sendiri-
sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, 
sehingga tidak mudah lupa. Misalnya pagi hari untuk menghafal 
materi hafalan baru, dan sore harinya untuk mentakrir materi yang 
telah dihafalkan. 
5) Tasmi’ 
Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orag lain baik 
kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini 
seseorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada 
dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau 
harakat. Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkosentrasi dalam 
hafalan. 
 Dari beberapa metode menghafal Al-Qur’an yang ada, yaitu 
metode takrir dan tasmi’ ini menurut penulis yang paling efektif dalam 
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meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri, karena metode ini metode 
mengulang hafalan kepada orang lain. Tanpa adanya takrir dan tasmi’ 
maka proses menghafal Al-Qur’an  tidak akan berhasil maksimal, dan 
metode ini merupakan kunci utama orang menghafalkan Al-Qur’an. 
Semakin seorang hafidz atau hafidzah sering melakukan kegiatan 
takrir dan men-tasmi’kan maka semakin sering pula ia nderes hafalan 
Al-Qur’an dan semakin terjagalah Al-Qur’an dalam hati maupun lisan 
yang terlatih dalam membacanya. 
d. Metode dalam Menjaga dan me-muroja’ah Hafalan Al-Qur’an 
Muraja’ah dalam kamus Al-Munawwir (1997:477) kata ini berasal 
dari Bahasa Arab   معمجامر–  
ِّجامر ُي ُع- ةمعمجامرُم  yang berarti “pengulangan, 
pemeriksaan kembali, maka dalam hal ini pemeriksaan kembali bacaan-
bacaan yang telah dihafal, mengulang kembali agar tidak hilang dari 
ingatan. 
Mengahafalkan memang mudah, yang sulit adalah menjaga hafalan 
tersebut agar selalu segar dalam ingatan. Oleh karena itu, menghafal juga 
memerlukan metode yang sesuai, sehingga hafalan yang telah dihafal 
tidak cepat hilang dari ingatan. Ada beberapa metode menurut  Abdul 
Aziz (2015: 81-84) yang bisa digunakan untuk hafalan, diantaranya: 
1) Memahami ayat-ayat yang akan dihafal 
Sebelum menghafalkan, seorang penghafal dianjurkan 
memahami dan menghayati makna yang terkandung di dalam ayat 
25 
 
yang akan dihafalkan, sehingga ketika ia menghafalkannya, ia faham 
dan mengerti apa yang tengah dihafalkannya. 
2) Mengulang-ulang sebelum menghafal 
Penghafal yang menghafalkan dengan mengulang-ulang ayat 
yang akan dihafalkannya akan mudah dalam menghafalkannya.  
Karena lafadz yang akan dihafalkan sudah kerap dibaca sehingga 
memudahkan ketika menghafalkannya.   
3) Mendengar sebelum menghafal 
Metode menghafal dengan cara mendengarkan lafadz yang 
akan dihafalkan sebelumnya memang sangat memudahkan seorang 
penghafal untuk menghafalkan, karena penghafal tersebut bisa 
mengetahui tatacara membaca dan tajwid ayat yang akan dihafalkan. 
Sehingga ketika menghafalkan, tajwid serta makhrajnya sudah sesuai 
dengan tuntunan. 
4) Menulis sebelum menghafal  
Metode ini sangat baik digunakan oleh penghafal, karena 
penghafal bisa langsung melatih hafalannya dengan menuliskannya di 
selembar kertas atau buku, dan mampu mengingat letak lafadz-lafadz 
yang dihafalkannya.  
Menurut H. Sa’dulloh (2008: 71-78)  ada beberapa cara untuk 
menjaga hafalan yaitu: 
1) Istiqomah takrir (mengulang-ulang) Al-Qur’an di dalam shalat. 
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Mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an dapat dilakukan saat 
sholat, pegulangan hafalan ini dilakukan ketika setelah membaca surat 
Al-Fatihah, selanjutnya untuk bacaan surat pendek bisa digantikan 
dengan mengulang hafalan Al-Qur’an yang sudah dimiliki seseorang 
yang menghafal Al-Qur’an, karena mengulang sering mengulang 
hafalan Al-Qur’an akan menjadi hafalan itu sangat kuat. 
2) Istiqomah takrir Al-Qur’an diluar shalat 
Bagi seseorang yang sedang menghafalkan Al-Qur’an 
sebaiknya harus pandai-pandai dalam mengatur waktu dengan sebaik-
baiknya sehingga hafalan Al-Qur’an terjaga. 
Menurut Al-Ghautsani (2013: 191-197) dalam mengulang hafalan 
Al-Qur’an yang sudah selesai dengan 30 juz, dapat di-memuroja’akan 
atau dapat di ulangi dengan cara sebagai berikut: 
1) Khatam seminggu sekali dengan menggunakan rumus fami bisyauqin, 
artinya lisanku selalu dalam kerinduan.  
2) Khatam dua minggu sekali yaitu penghafal harus mengkhatamkan 
bacaannya dalam 14 hari, dengan begitu dalam 1 hari membaca Al-
Qur’an sebanyak 2 juz lebih.  
3) Khatam sebulan sekali maka dalam 1 hari membaca Al-Qur’an 
sebanyak 1 juz.  
4) Sering mengikuti Sema’an/ tasmi’ untuk memudahkan penghafal 
dalam menyosialisasikan pentingnya umat Islam menjaga Al-Qur’an 
dengan menghafalkan secara baik dan benar makhraj serta tajwidnya. 
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Sedangkan untuk teknik-teknik muraja’ah ada dua yaitu:   
1) Melakukan muraja’ah sendiri yaitu seorang penghafal mengatur 
sendiri jadwalnya untuk muraja’ah, ia hanya bersandar pada diri 
sendiri karena menyesuaikan waktu untuk muraja’ah dan waktunya 
untuk bekerja dan waktu luang yang dimilikinya.    
2) Melakukan muraja’ah bersama orang lain artinya teknik ini dilakukan 
dengan orang lain, tetapi sebaiknya guru yang selalu mengiringi ketika 
proses menghafal. Jikapun tidak didapati, maka bisa dilakukan dengan 
teman yang memiliki bacaan Al-Qur’an yang bagus agar dapat 
membenarkan bacaan penghafal saat salah dan kurang pas dalam 
tajwid ataupun makhrajnya.  
e. Ancaman bagi orang yang meninggalkan dan melupakan  Al-Qur’an  
Dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, dalam kitab Fadail Al-Qur’an 
yang dikutip oleh Al-Ghautsani (2013: 39) ia berkata: 
 “Tidaklah seseorang mempelajari Al-Qur’an kemudian 
melupakannya, melainkan disebabkan dosa yang telah diperbuatnya”. 
Karena menurutnya melupakan hafalan Al-Qur’an merupakan 
musibah yang sangat besar. Sesuai dengan firman Allah swt. Dalam QS. 
Al-Syuura (42): 30 
 ( ٍيرِّث مك ْنمع وُفْعم يمو ْمُكي
ِّدْيمأ ْتمبمسمك اممِّبمف ٍةمبي
ِّصُم ْن ِّم ْمُكمبامصمأ امممو٣٠) 
Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 
dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu).” (Al-Qur’an dan terjemah Bahasa 
Indonesia, 2012: 485). 
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Bagi seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an memang akan 
mendapatkan keutamaan yang sangat mulia di dunia dan di akhirat, tetapi 
ia juga akan mendapatkan ancaman yang sungguh-sungguh dari Allah. 
Hal tersebut seperti hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra. Ia 
berkata bahwa Nabi SAW bersabda: 
 َّيملمع ْتمضِّرُع ْتمضِّرُعمو 
ِّد ِّجْسممْلا من
ِّم ُلُجَّرلاامهُجِّرُْيُ ِّةا مذمقْلا َّتَّمح ِّتَُِّمُأرْوُُجأ  ِّتََُّّمأ ُبُونُذ َّيملمع 
 ْمملم فامهم يِّتُْوأ ٍةميأ ْوأ ِّنأْرُقْلا من
ِّم ٍةمرْوُس ْن
ِّم مممظْعمأ ا ب ْنمذ مرمأ  دوادلا هاور( امهم ي ِّسمن َُّثُ  لُجمر
)ىذمترلاو. 
“Semua pahala umatku diperlihatkan kepadaku, hingga debu 
yang dikeluarkan (disapu) oleh seseorang dari masjid. Semua 
dosa umatku juga diperlihatkan kepadaku, maka aku tidak 
melihat dosa yang lebih besar daripada surat atau ayat Al-
Qur’an yang pernah dihafal oleh seseorang, tetapi kemudian ia 
dibuat lupa terhadapnya.” ( Al-Ghautsani, 2013: 41). 
 
Begitu juga diriwayatkan dari Sa’ad bin Ubadah ra. dari Nabi 
SAW beliau bersabda dalam bukunya Al-Ghautsani (2013: 42): 
 مأمرم ق ْنمم ُم مذْجما موُهمو 
ِّةممامي
ِّقلا ممْوم ي َّلمجموَّزمع م للَّا مي
ِّقمل ُهمي ِّسمن َُّثُ منأْرُقْلا 
“Barang siapa membaca (menghafal) Al-Qur’an, kemudian 
dibuat lupa terhadapnya, maka ia akan berjumpa dengan 
Allah swt. pada hari kiamat dalam keadaan bunting. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud).”  
 
Dengan begitu sebaiknya memang bagi seorang penghafal Al-
Qur’an selalu meluangkan waktu untuk me- muraja’ah hafalannya 
untuk menghindari kelupaan yang disebabkan oleh kesibukan-
kesibukan yang bersifat duniawi. 
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f. Hal-hal yang mempengaruhi dan merusak hafalan Al-Qur’an  
Menurut Darlimatul Fitrriyah (2008: 37-39) Banyak hal yang dapat 
mendukung hafalan seseorang. Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut 
di antaranya:  
1) Persiapan yang matang.  
2) Motivasi dan stimulus.  
3) Faktor usia. 
4) Manajemen waktu.  
5) Intellegensi dan potensi ingatan.  
6) Tempat menghafal.  
7) Panjang dan pendeknya surat.  
Faktor pendukung tersebut tak lepas pula dari faktor-faktor yang 
menghambat seseorang dalam menghafal. Faktor-faktor yang menghambat 
menurut Darlimatul Fitrriyah (2008: 39-40) tersebyt diantaranya:                                              
1) Banyaknya dosa dan maksiat.  
2) Tidak adanya upaya untuk menjaga hafalan.  
3) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia. 
4) Berambisi menghafal ayat-ayat yang banyak dalam waktu yang  
Sedangkan menurut Rofiul Wahyudi (2016: 54) faktor penghambat 
dalam menghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 
1) Menghafal itu sulit  
2) Ayat yang dihafal sering lupa 
3) Banyak ayat-ayat yang serupa 
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4) Gangguan internal dan eksternal (malas, pacaran, sibuk). 
Dari uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa hal yang mempengaruhi 
dan menghambat hafalan seseorang bisa berupa faktor yang berasal dari 
dalam diri seorang penghafal (intern) seperti usia, perilaku dan intelegensi, 
dan faktor dari luar penghafal (ekstern) meliputi lingkungan yang kurang 
mendukung dan kurangnya motivasi untuk menghafalkan Al-Qur’an. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkapkan dan 
sisi lain yang belum terungkap diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan begitu 
akan mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh 
peneliti-peneliti terdahulu. Adapun hasil studi penelitian yang penulis anggap 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Skripsi yang disusun oleh Ika Ariyati (2016), dengan judul “ Problematika 
Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an (Studi Kasus 4 Siswa kelas XII Agama 
MAN Wonokromo, Bantul, Yogyakarta)” dari hasil penelitian skripsi Ika 
Ariyati mengatakan bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an mempunyai 
beberapa problematika dalam menghafal, diantaranya seperti dalam 
pembagian waktu dengan baik, lupa ayat yang sudah dihafal, susah dalam 
membedakan ayat yang serupa. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ika Ariyati dengan 
penelitian ini terletak pada  menghafal Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya 
pada penelitian Ika Ariyati berupa  problematika dalam menghafal Al-Qur’an 
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sedangkan dalam penelitian ini tentang peningktan menghafal  Al-Qur’an 
dengan cara Sema’an yang diadakan setiap sabtu legi. 
2. Skripsi yang disusun oleh Lu’luatul Maftuhah (2014), dengan judul “Metode 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi Anak MI Di Rumah Tahfidz Al-
Hikmah Gubukrubuh Gunungkidul” dari hasil penelitian skripsi Lu’luatul 
Maftuhah mengatakan bahwa menghafal Al-Qur’an mempunyai dampak 
tersendiri, misalnya dalam pembentukan karakter seseorang, dalam menghafal 
tersendiri mempunyai beberapa metode dalam menghafal Al-Qur’an. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lu’luatul Maftuhah dengan 
penelitian ini terletak pada  menghafal Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya 
pada penelitian Lu’luatul Maftuhah berupa  metode dalam menghafal Al-
Qur’an menggunakan metode wahdah, metode kitabah, metode sami’a dan 
metode gabungan, sedangkan dalam penelitian ini tentang menghafal Al-
Qur’an dengan cara Sema’an sabtu legi.  
3. Skripsi yang disusun oleh Riswandi pada tahun 2013 dengan judul “Budaya 
Menjaga Hafalan Al-Qur’an Bagi Hafidz Hafidzah Di Lingkungan 
Universpitas  Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta” dalam skripsi 
Riswandi mengemukakan bahwasanya cara menjaga hafalan Al-Qur’an 
terdapat beberaca cara. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Riswandi dengan penelitian 
ini terletak pada menghafal Al-Qur’an. Sedangkan untuk perbedaanya terletak 
pada cara menjaga hafalannya, untuk skripsi Riswandi dengan cara menjadi 
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imam pada sholat, hafalan Al-Qur’an dijadikan sebagai wirid dalam kegiatan 
dzikir sehari-hari.  
Sehingga dapat disimpulkan oleh peneliti, dalam penelitian ini, peneliti 
lebih memfokuskan pada pelaksanaan kegiatan Sema’an Al-Qur’an dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Dengan demikian, topik penelitian ini 
belum ada yang meneliti. 
Oleh karena itu, penelitian ini memenuhi unsur kebaruan. Apabila 
terdapat penelitian yang mirip dengan yang sudah penulis teliti, maka hal 
tersebut merupakan ketidaktahuan dan keterbatasan pengetahuan yang 
dimiliki oleh peneliti.   
 
C. Kerangka Berfikir 
    
 
 
  
 
 
  
 
Al-Qur’an merupakan sumber hukum utama umat islam dan sebagai 
penerang bagi umat manusia serta sebagai petunjuk bagi orang-orang yang 
menginginkan keselamatan. Dan Al-Qur’an sendiri suatu kitab yang dapat 
Proses Hafalan Al-Qur’an 
30 Juz 
Penerapan 
Metode 
Binnzhar, 
Tahfidz, 
Talaqqi,  
Takrir, 
Tasmi’ 
 
Sema’an 
hafalan 
Al-Qur’an 
Kelancaran dalam 
Menghafal 
Hafal Al-Qur’an 30 Juz 
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dihafalkan untuk semua umat khususnya untuk umat islam. Dan keutamaan orang 
yang menghafal Al-Qur’an sudah jelas diterangkan dalam Al-Qur’an. 
Penjagaan Al-Qur’an sendiri oleh Allah Swt yang dimaksudkan dengan 
cara menghafalkannya. Seseorang yang menghafal Al-Qur’an merupakan 
seseorang yang mempunyai derajat tinggi dihadapan Allah SWT. Dalam 
menghafal Al-Qur’an sendiri dapat dilakukan di suatu tempat sendiri, seperti 
Pondok Pesantren. 
Salah satu Pondok Pesantren yang mempunyai program menghafal Al-
Qur’an yaitu di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Di Pondok Pesantren Al-
Qur’aiyy ini proses menghafal dilakukan dengan menyetorkan hafalan kepada 
ustadz yang mengajar di pondok pesantren tersebut. Di Pondok Pesantren tersebut 
terdapat beberapa metode cara menghafal Al-Qur’an, metode-metode menghafal 
Al-Qur’an yaitu dengan binnazhar, tahfidz, talaqqi, takrir dan tasmi’, metode 
sendiri sangat perlu untuk diterapkan dalam suatu pembelajaran, tidak hanya 
menghafalnya saja, melainkan untuk menjaga hafalan Al-Qur’an itu juga perlu, 
agar hafalan Al-Qur’an yang sudah dihafal tidak hilang begitu saja, di Pondok 
Pesantren tersebut terdapat suatu metode dalam menjaga hafalan Al-Qur’an yaitu 
metode Sema’an. Metode sema’an merupakan suatu cara menjaga hafalan Al-
Qur’an dengan cara mengulang-ulang hafalan yang sudah ada kepada orang lain 
atau jama’ah, sehingga jika sering melaksanakan sema’an , hafalan Al-Qur’an 
bisa melekat lebih kuat dalam pikiran dan hati seseorang yang menghafal Al-
Qur’an. 
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Oleh karena itu,  peneliti  tertarik untuk meneliti tentang pelaksanaan 
Sema’an Al-Qur’an sebagai sarana untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri 
putra tahfidz 30 juz di Pondok pesantren Al-Qur’aniyy, Mangkuyudan, Laweyan, 
Surakarta. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. Menurut Bagdon dalam bukunya Moleong (2010: 4) 
penelitian kualitatif adalah Prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial dan fundamental 
tergantung pada pegamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
Menurut Sugiyono (2016: 7) meode kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai awalnya adalah 
eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. 
Sedangkan menurut Nana Syaodih (2012: 60) mengemukakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
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sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti membiarkan 
permasalahan- permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 
interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup 
deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil 
wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan – 
catatan. 
Dalam penelitian ini, jika ditinjau dari sudut kemampuan atau 
kemungkinan suatu penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan, 
maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pendekatan deskriptif. 
Penelitian deskriptif menurut Sumanto yang dikutip oleh Syafi’i (2005: 21) 
adalah penelitian dengan pengumpulan data berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka. Hal tersebut disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif.  
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian, penulis menyimpulkan 
bahwasanya penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dalam responden 
yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap 
hasil dari menginterprestasikan kondisi atau hubungan dari hasil penelitian 
tanpa melakukan hitungan statistik, datanya juga datanya bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna dan 
generalisasi. 
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Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan kegiatan sema’an hafalan Al-Qur’an sebagai sarana 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri putra di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan Laweyan Surakarta pada tahun 2018/ 2019.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan Laweyan Surakarta. Pondok tersebut merupakan pondok 
yang telah menerapkan kegiatan sema’an hafalan Al-Qur’an. 
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dimulai pada bulan September 2018 
sampai dengan Januari 2019. Secara rinci, teknis pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
No Tahapan Penelitian Sept 
2018 
Okt 
2018 
Nov 
2018 
Des 
2018 
Jan 
2019 
1 Pengajuan Judul V     
2 Observasi Awal V v    
3 Penyusunan Proposal  v v   
4 Penyusunan Laporan    v v 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
a. Subyek  
Subek penelitian menurut Burhan Bungin (2001: 101) merupakan 
narasumber yang dapat memberikan informasi data yang dibutuhkan 
untuk mengungkap permasalahan dalam penelitian suatu penelitian. 
Adapun subjek dalam penelitian adalah santri serta ustadz pondok 
pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan Surakarta. 
b. Informan  
Informan sendiri adalah seseorang narasumber yang dapat 
mengungkapkan data pendukung dalam suatu tempat yang akan diteliti. 
Dalam melihat informan sendiri tidak melihat jumlah informannya, tetapi 
lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih informan, artinya informan 
dilapangan harus mengetahui secara mendalam terhadap permasalahan, 
sehingga dapat dipercaya sebagai sumber data yang benar sehingga 
penentuan informasi di lapangan dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan. 
Menurut Burhan Bungin (2001:101) dalam hal ini penelitian harus 
dapat menentukan informan. Penentuan mengenai siapa yang harus 
menjadi informan harus melalui beberapa pertimbangan diantaranya: (1) 
Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti, (2) Usia orang yang bersangkutan telah 
dewasa, (3) Orang yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani, (4) Orang 
yang bersangkutan bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan pribadi 
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untuk menjelek-jelekkan orang lain, (5) yang bersangkutan memiliki 
pengetahuan yang luas mengenai permasalahan yang diteliti dan lain-lain.  
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Pengasuh Pondok 
Pesantren, serta Pengurus putra Pondok Pesantren Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti kualitatif harus mengetahui 
prosedur pengumpulan data. Dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan data 
meliputi sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi menurut Muri Yusuf (2014: 384) yaitu suatu teknik 
pengumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab 
pengamat melihat, mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu objek 
penelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa yang diamati. 
Metode ini dipakai untuk mengumpulkan data-data dengan mudah 
difahami dan diamati secara langsung yaitu proses pelaksanaan sema’an 
hafalan Al-Qur’an santri putra di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Samiaji Sarosa (2012: 45) adalah diskusi 
antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. Menurut Moleong ( 
2010: 135) Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara 
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(intervieweer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas wawancara dalam penelitian 
itu. 
Metode wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan salah 
satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode 
ini didasarkan pada dua alasan, yaitu: 
a. Dengan wawancara, peneliti dapat menggali apa saja yang diketahui 
dan dialami oleh subjek yang diteliti, akan tetapi apa yang 
tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian. 
b. Apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang 
bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa 
sekarang dan juga masa yang akan datang. 
Menurut Hamid Patlima (2011: 68) wawancara kualitatif berarti 
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan serta lebih bebas dan leluasa, 
tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. 
Dalam Penelitian ini wawancara ditunjukkan kepada pihak-pihak 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta untuk 
memperoleh data-data yang berkaitan dengan Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy, kemudian ditujukkan kepada pengasuh dan juga menjadi 
ustadz di pondok tersebut, serta santri yang berada dalam pondok tersebut 
untuk memperoleh data-data pelaksanaan sema’an hafalan Al-Qur’an.  
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Data-data dalam wawancara dalam penelitian ini meliputi: 
1) Bagaimana Proses pelaksanaan sema’an hafalan Al-Qur’an bagi santri 
putra. 
2) Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam sema’an hafalan Al-
Qur’an bagi santri putra. 
3) Serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat sema’an Al-Qur’an 
santri putra berlangsung. 
Sehingga dalam wawancara ini dapat diketahui data-data yang 
berkaitan selama berlangsungnya sema’an hafalan Al-Qur’an santri putra 
di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta 
pada tahun 2018-2019. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Maoleong (2010: 216) adalah setiap bahan 
yang tertulis atau film lain dari record yang tidak dipersiapkan karena 
adanya penintaan seorang penyelidik. Metode ini digunakan untuk 
mengambil data yang berhubungan dengan gambaran umum Pondok 
Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta yang meliputi 
letak geografis sejarah berdirinya, visi-misi pondok pesantren, keadaan 
sarana dan prasarana, ustadz, santri, jadwal kegiatan, dan kegiatan harian. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 
darikonsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realitas). Sesuai dengan 
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karakteristik penelitian kualitatif, ada kriteria atau standar yang harus 
dipenuhi guna menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi. Menurut Moleong (2010: 178) Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dengan yang lain 
diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi suwaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 
Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh (2011: 7) teaknik triangulasi 
merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Dengan kata lain triangulasi dilakukan dengan jalan membandingkan 
dan mengecek temuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagi 
sumber, metode atau teori. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan waktu. Penjelasannya sebagai berikut: 
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1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.  
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam rangka 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. 
4. Pengecekan Sejawat 
Menurut Moleong (2010: 332) pengecekan sejawat adalah teknik 
dilakukan dengan cara mengekspos hasil penelitian sementara atau hasil 
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. 
Sehingga dalam penelitian ini teknik keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Untuk triangulasi 
sumber, dalam penelitian ini menggunakan pembandingan terhadap data 
yang diperoleh antara pelaku subyek dengan pelaku informan. Dan juga 
menggunakan dalam pengecekan keabsahan data ini menggunakan 
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triangulasi dengan pembandingan data yang diperoleh dari Wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menururt Patton yang di kutip oleh Ahmad Tanseh 
(2011: 89) adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan Basrowi 
(2008: 91) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti 
yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
tema dan hipotesis kerja itu.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dengan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan oleh data. 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data interaktif yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman (1994: 19-20) yang dikutip oleh Sugiyono (2016: 247)  
mencakup  tiga kegiatan yang bersamaan: (1) reduksi data, (2)  penyajian 
data, (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
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1. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data itu 
berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir 
penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan 
dicetak ulang dengan informan yang lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan , 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian 
reduksi data dilakukan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batasan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data 
yang menegaskan, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting 
dan mengatur sedemikian rupa sehingga simpulan peneliti dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
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Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Dalam penelitian ini peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan mengkaji secara brulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
  
Gambar. 02. 
Komponen dalam analisis data model interaktif menurut Sugiyono 
( 2016:247) 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan: 
 penarikan atau verifikasi 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy  
a. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy yang menjadi lokasi penelitian ini 
secara geografisnya berada di Jl. Samanhudi No. 64, Mangkuyudan, 
Laweyan, Surakarta. Adapun Batas-Batas Lokasi di Sekitar Pondok 
Pesantren Al-Qur’aniyy adalah sebagai berikut: 
Tabel 01: Perbatasan wilayah pondok pesantren Al-Qur’aniyy  
1 Sebelah Utara Kelurahan Purwosari 
2 Sebelah Timur Jalan Sido Asih Timur 
3 Sebelah Selatan Pondok Pesantrean Al-Muayyad 
Surakarta 
4 Sebelah Barat Kelurahan Todipan 
               (Observasi hari Sabtu, 8 Desember 2018) 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan berada di lokasi 
yang lumayan strategis karena berada di tengah perkotaan dan mudah 
dijangkau baik oleh kendaraan umum maupun pribadi. Di sebelah selatan 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy adalah Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta dan kampus Politeknik Indonusa Surakarta, sedangkan dengan 
kampus STMIK Sinar Nusantara dan Rumah Sakit Kasih Ibu juga hanya 
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berjarak kurang dari 400 M dengan arah yang berbeda, dan dengan Solo 
Grand Mall juga tidak terlampau jauh. 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy  
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy merupakan pondok pesantren yang 
berdiri atas inisiatif KH. Ahmad Mustofa Al-Hafidz demi melihat 
minimnya ilmu masyarakat setempat tentang bacaan-bacaan yang ada di 
dalam shalat, khususnya bacaan pada surat Al-Fatihah dan bacaan pada 
saat duduk iftirasy (tahiyyat). Pada mulanya awal tahun 1960-an pesantren 
ini hanyalah tempat pengajian kecil biasa seperti surau-surau pada 
umumnya. Akan tetapi semakin lama semakin banyak santri yang datang 
untuk menuntut ilmu di pondok ini, khususnya di bidang taḥfiẓ Al-Qur’an.  
Seperti dalam wawancara dengan Bapak Ky. Muhammad Choiri 
S.Ag. pada hari Selasa 18 Desember 2018. 
“Sejarah awal berdirinya pondok pesantren Al-Qur’aniyy ini, 
dimulai dengan niatan simbah (KH. Ahmad Musthofa) untuk 
membetulkan bacaan Al-Qur’an orang-orang sekitar, supaya 
sholatnya menjadi benar dan sah, dimulai dengan pengajian kecil-
kecilan yang diikuti oleh beberapa orang saja, tetapi dengan 
lambatnya tahun ketahun, orang-orang pada mengikuti pengajian 
tersebut, baik anak kecil, remaja, maupun orang tua. Pada sekitar 
tahun 1982-an baru simbah (KH. Ahmad Musthofa) mendirikan 
gedung kecil untuk menampun beberapa santri saja yang 
menginap.” 
 
Seperti yang telah dijelaskan diatas dengan wawancara bapak Ky. 
Muhammad Choiri, S.Ag, bahwasanya Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
didirikan pada tahun 1982. Pesantren ini pada awalnya hanyalah sebuah 
rumah yang digunakan untuk mengaji oleh masyarakat sekitar yang 
49 
 
 
dibimbing oleh KH. Ahmad Mustofa. Beliau merupakan salah satu tokoh 
masyarakat yang mumpuni dalam bidang ilmu Al-Qur’an. Kegiatan yang 
dilakukan adalah menghafalkan bacaan-bacaan yang ada di dalam shalat. 
Tetapi lambat laun dengan semakin banyaknya peserta pengajian yang 
tidak hanya datang saat pengajian dimulai,  tetapi juga mulai menetap di 
kediaman KH. Ahmad Mustofa, akhirnya beliau mendirikan sebuah 
pondok pesantren dengan nama Al-Qur’aniyy. Maka agenda kegiatan 
yang dilaksanakanpun semakin bertambah, yaitu dengan diadakannya 
pengajian setoran hafalan Al-Qur’an. Pada masa itu, pondok pesantren 
dipimpin langsung oleh pendirinya yaitu KH. Ahmad Mustofa.  
Pada masa itu kegiatan yang dilakukan hanya setoran hafalan Al-
Qur’an kepada pengasuh. Walaupun anak didik (santri) yang diampu 
banyak, tetapi beliau dengan sabar menyimak setoran dan muraja’ah 
hafalan Al-Qur’an semua santrinya satu persatu. Tetapi setelah KH. A. 
Mustofa wafat pada tahun 1997, jumlah santri sangat banyak berkurang 
dan kegiatan sema’an serta hafalanpun sempat terbengkalai. Akhirnya 
pada tahun selanjutnya yaitu 1998  kepemimpinan Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy digantikan oleh putranya yaitu KH. Abdul Karim, tetapi 
kemudian karena kesibukan beliau yang juga seorang muballigh, maka 
pada tahun 2004 Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy dipasrahkan kepada 
kakak iparnya yaitu Ky. M. Choiri, S.Ag hingga sekarang. 
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Hal tersebut didapatkan dalam wawancara dengan Bapak Ky. 
Muhammad Choiri S.Ag. pada hari Selasa pada tanggal 18 desember 
2018. 
“iya dulu Simbah (KH. Ahmad Musthofa) yang mengurus semua 
kegiatan, baik setoran hafalan Al-Qur’an, Muroja’ah, sema’an dan 
sebagainya, beliau yang mengampu semua sampai beliau meninggal 
pada tahun 1997, setelah itu kepeimpinan beliau dilanjutkan oleh 
putra beliau yang bernama KH. Abdul Karim, biasanya saya 
panggil dengan Pak Lek dul, atau Gus dul, karena beliau adalah 
adik dari istri saya, karena beliau sibuk dengan tugas sebagai 
muballig dan mengurus pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
Azzayadiyy, maka pada tahun 2004 kepemimpinan untuk pengasuh 
dialihkan kepada saya.” 
 
Setelah kepemimpinan dipegang oleh Ky. Muhammad Choiri, 
S.Ag. maka kegiatan belajar mengajar di pesantrenpun diaktifkan kembali. 
Selain menggunakan jadwal sema’an dan setoran hafalan yang dulu, 
beliau dan pengurus pondok pesantrenpun menggagas beberapa kegiatan 
di antaranya yaitu sema’an yang dilakukan oleh santrinya. 
Seperti yang dikatakan dalam wawancara dengan Mas Miftah 
Khoirul Muflih sebagai pengurus Pondok Pesantrean putra pada hari 
Sabtu tanggal 08 Desember 2018. 
“Untuk menjalankan  kegiatan di pondok pesantren Al-Qur’aniyy, 
pengasuh dibantu oleh pengurus pondok yang sudah terpilih, seperti 
halnya kegiatan sema’an, contohnya sema’an yang diadakan setiap 
hari Minggu yang diikuti oleh santri putra, dan ada tambahan lagi 
sema’an yang baru ada sekitar tahun 2017, yaitu sema’an yang 
diadakan setiap Sabtu legi,dan kegiatan lainnya.  
Untuk sema’an setiap hari Minggu yang dilaksanakan di pondok 
pesantren ini disimak oleh santri putra yang ada di Pondok Pesantren Al-
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Qur’aniyy, selain itu sema’an Sabtu Legi yang diadakan oleh seluruh 
santri yang menghafal untuk di sema’. 
c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy  
Agar suatu lembaga mempunyai arah dan tujuan yang jelas, maka 
dalam program kerjanya harus ditetapkan visi, misi dan tujuan yang ingin 
dicapai. Dengan adanya kejelasan visi, misi dan tujuan tersebut maka akan 
mempermudah suatu lembaga untuk menentukan langkah-langkah yang 
ditempuh guna mewujudkan visi misi tersebut. Adapun visi, misi dan 
tujuan pondok pesantren Al-Qur’aniyy adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Pondok pesantren Al Quraniyy berbasis sekolah dibangun atas 
dasar keyakinan, bahwa proses pendidikan bertolak dari dan menuju 
fitrah manusia yang hakiki sebagai hamba Allah. Dalam arti 
pendidikan merupakan proses pencarian jati diri manusia dan proses 
memanusiakan manusia. Pendidikan membangun kesadaran kepada 
manusia tentang siapa yang menjadikan manusia itu ada, dari mana 
manusia itu berasal, dan apa tugas manusia di bumi ini. Dalam proses 
pendidikan manusia diposisikan dan diperlakukan sebagai manusia 
yang memiliki potensi, ciri dan karakteristik yang unik serta serta 
mweujudkan bertambahnya beriman, berilmu, dan berjiwa mandiri 
seseorang. 
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2) Misi 
a) Benar dalam bacaan shalat 
b) Menjadi wahana konservasi nilai-nilai ajaran Islam yang dibawa, 
diajarkan, dan dicontohkan Nabi Muhammad SAW. 
c) Menjadi wahana dalam membangun, menumbuhkan, 
mengembangkan, membentuk, membina, dan mengarahkan 
potensi dasar (fitrah) anak didik. 
d) Menjadi mediator dalam menghantarkan anak didik memasuki 
zaman, sejarah, dan tantangan yang akan dihadapinya. 
e) Menjadi hafidz yang memahami Al-Qur’an dan mengamalkan 
ajarannya. 
(Dokumentasi hasil dari Observasi pada hari Sabtu tanggal 8 
Desember 2018). 
d. Struktur Organisasi 
Dalam organisasi di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta meliputi: Pengasuh Pondok Pesantren, 
ketua Pondok, bendahara, sekretaris, dan seksi seksi lainnya seperti 
kegiatan Ubudiyah (Ta’lim), Keamanan, Perlengkepan, Kesehatan, 
Kebersihan. Adapun Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
adalah sebagai berikut: 
Kepengurusan Pondok Pesantren Putra Al-Qur’aniyy ini pada tahun 
2018-2019 yaitu: 
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Tabel 02: Kepengurusan santri putra Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy 2018-2019 
Pengasuh Ky. Muhammad Choiri, S.Ag. 
Ketua   Miftah Khoirul Muflih 
Sekretaris   Ahmad Thoriq Mahfud 
Bendahara Akhmad Zaenuddin Jazuli 
Sie Pendidikan Tri Danang Nugroho Ikhwan S. 
Sie Keamanan Yusuf Nur Kholis 
Sie Kesehatan Satria Ahmad Ro’if 
Sie Kebersihan Ayoeng Danoen Sayoega 
(Dokumentasi hasil dari observasi pada hari Sabtu, tanggal 8 Desember 
2018). 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang tampak secara langsung 
membantu atau memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pendidikan dan 
dengan keberadaanya itu dapat mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Kondisi lingkungan Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan 
Laweyan Surakarta disini mencakup sarana fisik yang disediakan pondok 
pesantren bagi santri. Adapun sarana fisik Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 03 Sarana Prasarana Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy putra 
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No  Jumlah  Kondisi  
 Uraian  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 Gedung 2     
2 Ruang Kantor 1     
3 Ruang Tamu 2     
4 Perpustakaan  1     
5 Kamar Tidur  10     
6 Kamar Mandi 3     
7 Dapur 1     
8 Mushola 1     
9 Aula 3     
10 Speaker 5     
11 Jemuran 2     
(Dokumentasi hasil dari Observasi pada hari Sabtu Tanggal 08 Desember 
2018). 
f. Tenaga Pengajar Pondok Pesantrean Al-Qur’aniyy  
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy mempunyai beberapa pengajar 
yang mengajar termasuk pengasuh. Pengajar tersebut yaitu Ky. Muh. 
Choiri, S.Ag. sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan mengampu setoran hafalan Al-Qur’an program tahfidz 30 
juz, program binnzhar dan program juz ‘amma untuk santri putra. 
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Dari metode pengajarannya menggunakan sistem hafalan 
mengulang-ulang sebelum menghafal yaitu penghafal menghafalkan 
dengan membaca berulang-ulang (Takrir) ayat yang akan dihafalkan. 
Setiap santri yang sudah hafal kemudian menyetorkan hafalannya kepada 
pengasuh baik hafalan lama maupun menambah hafalan baru. 
Seperti yang dijelaskan oleh Tri Danang saat wawancara pada hari 
Sabtu tanggal 11 Desember 2018. 
“Untuk ustadz yang mengajar di pondok pesantren sini, langsung 
diampu oleh beliau sendiri yaitu bapak Ky. Muhammad Choiri, 
S.Ag. baik dibidang Tahfidz, binnadzor, maupun yang juz ‘amma. 
Mengajinya ya, cara menyetorkan hafalan yang lama di ulang, 
selanjutnya baru hafalan yang baru untuk disetorkan.” 
 
g. Keadaan Santri dan Data Santri 
Selain Ustadz, santri juga merupakan komponen pokok dalam 
proses pembelajaran disuatu lembaga pendidikan. Santri merupakan objek 
utama dalam pembelajaran yang diharapkan akan menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Santri putra di pondok pesantren Al-Qur’aniyy yaitu santri yang 
belajar dalam memahami Al-Qur’an yang lebih diutamakan. Jumlah putra 
di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan sebanyak 29 orang, baik 
santri yang menghafal Al-Qur’an program taḥfiẓ 30 juz, program bin-
nazhar maupun program juz ‘amma. Dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 04: Data Santri Program mengaji di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy 
No Program Jumlah 
1 Bin-nazhar 11 
2 Juz ‘Amma 7 
3 Tahfidz 30 Juz 11 
(Dokumentasi Hasil Observasi pada tanggal 11 Desember 2018) 
Semua santri yang ada di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan merupakan santri mukim. Dikarenakan sudah menjadi 
peraturan bahwa semua santri harus bermukim di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan. Namun setiap bulannya santri akan diberi izin 
untuk pulang 5 hari dalam satu bulan baik santri yang rumahnya jauh 
maupun dekat. Santri di Al-Qur’aniyy Mangkuyudan berasal dari berbagai 
daerah, bahkan ada yang berasal dari luar Pulau.  
Pendapat ini dibenarkan oleh Tri Danang saat wawancara pada 
tanggal 11 Desember 2018: 
“Kalau jumlah santri putra di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy untuk 
tahun ini sejumlah 29 orang baik dari semua program, nanti saya 
kasih datanya mbak, dan semua santri wajib untuk bermukim di 
pondok pesantren, tidak boleh ada yang pulang.” 
h. Kegiatan Santri 
Di Pondok Pesantrenn Al-Qur’aniyy, selain mengaji dengan ustadz 
(pengasuh) terdapat beberapa kegiatan santri yang bisa dijadikan untuk 
menjadi santri yang lebih berprofesional dan mandiri. Kegiatan 
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pendukung yang ada di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy meliputi sebagian 
berikut: 
1) Sholat berjama’ah lima waktu. 
2) Kegiatan tartilan  yang dilaksanakan setiap hari setelah sholat subuh. 
3) Piket harian 
4) Pengajian kitab Kontemporer yaitu kitab Mabadil Fiqih setiap hari 
malam Minggu habis Magrib. 
5) Pembacaan Rotibul Hadad setelah sholat Magrib. 
6) Pembacaan Tahlil setiap malam Jum’at setelah selesai sholat maghrib. 
7) Pembacaan Al-Barjanji setiap malam Jum’at setelah sholat Isya’. 
Seperti yang dikatakan oleh Tri Danang pada saat wawancara pada 
tanggal 11 Desember 2018:     
“Iya mbak, harus mengikuti kegiatan semua yang ada di pondok, 
selain kegiatan mengaji dengan Bapak (Ustadz), ada kegiatan lain, 
seperti sholat jama’ah, kegiatan tartilan yang dilakukan setiap habis 
sholat subuh, ada lagi piket harian contohnya kegiatan 
membersihkan pondok setiap hari, pembacaan rotibul hadad setiap 
malam kamis setelah sholat magrib, setiap malam jum’at juga ada 
kegiatan, kalau habis magrib ada pembacaan tahlil sedangkang 
sholat isya’ pembacaan Al-Barjanji, ditambah lagi untuk menambah 
wawasan tentang ilmu agama khususnya dibidang fiqih diadakan 
mengaji kitab mabadil fiqih setiap malam Minggu setelah selesai 
magrib, iya itu mbak, kegiatan yang ada di pondok sini.” 
 
Kegiatan pondok pesantren untuk merupakan kegiatan tambahan 
yang ada di pondok pesantren Al-Qur’aiyy untuk mendukung kegiatan 
yang lainnya.  
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2. Deskripsi Data Proses Pelaksanaan Kegiatan Sema’an Al-Qur’an Sebagai 
Sarana Meningkatkan Hafalan Santri Putra Di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan Laweyan Surakarta Tahun 2018/2019 
Untuk mengetahui pelaksanaan sema’an Al-Qur’an sebagai sarana 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri (putra) di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta dapat dilihat dari hasil 
observasi dan hasil wawancara.  
Kegiatan sema’an hafalan Al-Qur’an sudah dilakukan sejak awal 
diadakannya program tahfiz 30 juz, tetapi sempat berhenti karena banyak 
santri yang keluar dari pondok. Pada waktu itu sema’an  hanya dilakukan 1 
kali dalam satu bulan, dan hanya diikuti oleh santri-santri senior. Kemudian 
pada tahun 2017 ada banyak model dan waktu kegiatan sema’an yang 
diselenggarakan oleh pesantren. Sema’an yang diadakan adalah untuk 
menambah semangat para penghafal dalam me-nyima’kan hafalannya, karena 
banyak santri tahfiz yang memiliki start menghafal yang hampir sama, tetapi 
berbeda dalam pencapaian hafalannya. Hal tersebut sedikit banyak 
dipengaruhi oleh sering dan tidaknya santri mengikuti kegiatan sema’an dan 
menyetorkan hafalan baru.  
Hal ini dibenarkan oleh wawancara dengan Bapak Ky. Muh. Choiri, 
S.Ag pada tanggal 18 Desember 2018. 
“Kegiatan sema’an Al-Qur’an sebenarnya sudah ada sejak dulu 
mbak, tapi itu hanya di ikuti santri yang sudah senior, masih belum 
59 
 
 
terpantau dengan baik, sempat berhenti juga, semangat sema’an 
masih kurang, padahal sema’an hanya dilakukan setiap 1 bulan satu 
kali dan itu jarang dilakukan, dan sema’an sema’an yang masih 
berjalan hanya saat setoran sebelum penambahan hafalan yang baru 
saja.  Selanjutnya sekitar tahun 2017, ada perubahan kepengurusan, 
dan kegiatan mulai ada perubahan untuk diperbaiki, kemudian ada 
penambahan kegiatan sema’an yang bermacam-macam, karena 
kegiatan sema’an itu sangat mempengaruhi hafalan Al-Qur’an 
santri dan bisa meningkatkan hafalan santri mbak, santri lebih rajin 
untuk bermuroja’ah, sehingga hafalan santri lebih melekat dalam 
ingatan, tetapi jika santri kurang dalam sema’an  dan muroja’ah,  
akan menjadikan santri untuk malas mengaji, sehingga yang mulai 
startnya bersama, tetapi hasilnya berbeda pencapaiannya, Iya itu 
salah satu manfaat dari sema’an mbak.  
 
Perbedaan pencapaian tersebut juga tergantung pada prinsip dan target 
yang dimiliki oleh santri. Santri yang memiliki prinsip dan target yang jelas 
akan memiliki rasa semangat yang lebih tinggi daripada santri yang tidak 
memiliki target dan prinsip yang jelas dan kuat walaupun banyak sekali tugas 
sekolah, kuliah.  
Pendapat tersebut dibenarkan dengan hasil wawancara dengan salah 
santri tahfidz Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy yaitu mas Nahar Surur pada 
tanggal 22 Desember 2018: 
“Sebenarnya tingkat pencapaian hafalan Al-Qur’an itu tergantung 
dengan diri kita masing-masing mbak, ketika seseorang mempunyai 
prinsip yang kuat, maka semangat dari diri kita sendiri akan muncul 
dengan kuat mbak walaupun banyak tugas yang ada, terutama saya 
sendiri, saya sebenarnya menyesal karena tugas kuliah dan 
prinsipnya masih belum kuat, hafalan saya menjadi kurang bagus 
pencapaiannya, banyak cobaan yang ada, terutama ajakan main 
teman-teman juga, sebenarnanya kalau kita bisa membagi waktu 
dan semangat dengan prinsip yang kuat iya tidak menjadi masalah, 
mau bermain atau ngerjain tugas yang di prioritaskan, tetapi harus 
bisa  membagi waktu yang maksimal terlebih dahulu, untuk proses 
menghafal setiap orang berbeda-beda mbak” 
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Adapun macam-macam sema’an yang digalakkan di pondok pesantren 
Al-Qur’aniyy sampai sekarang yaitu: 
a. Setoran hafalan baru kepada ustadz  
Sebelum mensetorkan hafalan Al-Qur’an yang baru dan men-
nyima’kan hafalan yang lama, santri mengaji dengan mengulangi hafalan 
sendiri terlebih dahulu selanjutnya menghafal dengan sedikit demi sedikit, 
selanjutnya santri men-tasmi’kan kepada temannya terlebih dahulu, untuk 
mengetahui kesalahannya, setelah itu santri maju untuk menyetorkan atau 
memperdengarkan hafalan yang baru kepada seorang guru, dan metode ini 
disebut dengan metode hafalan talaqqi, sebelum talaqqi hafalan baru 
santri mensetorkan sema’an hafalan lama terlebih dahulu. Kegiatan 
mengaji dilakukan setiap hari setelah habis sholat Isya’ kecuali untuk 
malam Jum’at kegiatan mengaji diliburkan dan digantikan dengan 
kegiatan berjanjen atau pembacaan sholawat. 
 Setoran ini diperdengarkan kepada ustadz untuk menyetorkan dan 
me-nyima’kan hafalan baru dan hafalan sebelumnya maksimal ¼ juz (5 
halaman) bagi yang sudah menghafalkan kurang dari 10 juz, sedangkan 
untuk santri yang sudah menghafalkan dan mendapatkan lebih dari 10 juz 
maka sema’an hafalan lamanya bukan ¼ juz, tetapi setengah juz (5 
lembar/ 10 halaman). Setoran ini dilaksanakan setiap hari setelah sholat 
isya’ untuk santri putra, setoran sema’an ini untuk program tahfiz 30 juz 
dan untuk program bin-nazhar, sebelum bin-nazhar dimulai santri 
mensima’kan juz ‘amma yang sudah dihafalkan, dan ketentuan yang 
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disima’kan untuk program ini, tergantung dengan ustadz. Sedangkan 
untuk program juz ‘amma menyetorkannya tergantung hafalan yang akan 
setorkan, dan sebelum menambah hafalan baru, tetap ada mensima’kan 
hafalan yang lama dulu kepada ustadz.  
Santri diharapkan untuk menyetorkan hafalan setiap hari agar 
hafalan yang dihafal semakin bertambah dan cepat selesai sesuai dengan 
yang sudah ditargetkan oleh penghafal. Tetapi pada kenyataannya tidak 
seluruh santri menyetorkan hafalannya setiap hari dengan alasan 
banyaknya tugas sekolah dan kegiatan/ tugas kuliah. Untuk mengaji pada 
santri putra program tahfidz pada hari itu dihadiri oleh 6, program bin-
nazhar santri putra dihadiri 9 santri dengan membaca Al-Qur’an sebanyak 
2-4 rubu’ (ع), kedua program tersebut dilaksanakan dengan bertempat di 
mushola, dan khusus program juz ‘amma putra dihadiri oleh 7 orang saja 
dan ngajinya di tempat Mushola. 
Kegiatan setoran dan sema’an ini diawali dengan bacaan surat Al-
Fatiḥah yang dipimpin oleh ustadz (pengasuh), kemudian pengasuh 
menunjuk santri yang sudah mengantri untuk menyetorkan hafalan baru 
dan memperdengarkan hafalan lama (¼). Dan jika di tengah-tengah 
hafalan terdapat kesalahan, maka pengasuh (ustadz)  akan 
memberhentikan sema’an dan meminta santri untuk mengulang hafalan 
dari awal ayat yang salah dan tidak memberitahukan bagian yang salah. 
Dan jika pengulangan bagian yang salah sudah 3 kali dan santri belum 
menemukan letak kesalahan, maka pengasuh baru memberitahukan 
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kesalahannya, sehinggga kegiatan evaluasi juga langsung diberikan dalam 
setoran hafalan itu, jika santri yang hafalannya kurang lancar, maka 
hafalan baru yang di setorkan diulangi lagi untuk pada hari berikutnya. 
Setelah selesai memperdengarkan hafalan baru dan lamanya kepada 
pengasuh, santri menutupnya dengan lafaz tasdiq dan kemudian 
bergantian dengan santri lain yang ikut mengantri menyima’kan 
hafalannya hingga selesai antrian. Kegiatan mengaji ini dilakukan setiap 
hari setelah sholat isya’, kecuali untuk malam Jum’at kegiatan mengaji 
diliburkan. (Hasil Observasi, 17 Desember 2018). 
Hasil dari observasi ini sebelumnya juga diperkuat dari wawancara 
dengan Bapak Ky. Muhammad Choiri S. Ag pada tanggal 18 Desember 
2018. 
“Kalau metode mengaji disini tidak berubah mbak, dari semenjak 
simbah (KH. Ahmad Musthofa) dulu sampai sekarang masih sama, 
yaitu metode muroja’ah, mensima’kan dan mengulang-ulang 
hafalan lama terlebih dahulu sebelum melanjutkan mensetorkan 
hafalan yang baru, dan tahapan-tahan mengajinya yaitu 
menyelesaikan hafalan juz ‘amma terlebih dahulu, selanjutnya 
binnadzri, baru program tahfidz 30 juz, tetapi juga diperbolehkan 
jika selesai hafalan juz ‘amma langsung untuk lanjut program 
tahfidz 30 juz, asalkan bacaan Al-Qur’annya sudah baik.” 
 
Oleh karena itu, penghafal menyetorkan hafalan barunya hanya jika 
memang sudah mampu untuk menambah hafalannya, sedangkan jika 
belum mampu, maka hanya me-muraja’ah hafalan lama. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh santri dari hasil penelitian, pada 
saat itu ada salah satu santri yang bernama Badrul santri yang mengikuti 
program tahfidz 30 Juz yang mengaji untuk mensetorkan hafalannya, 
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sebelum mensetorkan hafalan barunya, santri yang bernama Badrul 
tersebut memuroja’ah sendiri terlebih dahulu hafalannya, setelah itu 
menunggu giliran untuk maju, dan tiba waktunya, santri tersebut 
menunggu perintah dari ustadz, setelah ustadz memerintahkan untuk 
membaca, santri tersebut mengawali dengan bacaan taawudz selanjutnya 
membaca surat Al-fatihah dan setelah itu mensima’kan hafalan lama 
terlebih dahulu, untuk kesempatan tersebut santri yang bernama Badrul 
megulangi hafalan yang lama sebanyak 5 halaman, dari surat Al-Mulk 
sampai dengan Al-Qalam, selanjutnya setelah selesai santri tersebut men 
setorkan hafalan baru, pada saat itu santri tersebut menmabah hafalan baru 
yaitu surat As-saffat ayat 155-182, setelah itu ustadz menilai, apakah 
hafalannya lancar atau tidak, pada kesempatan itu hafalan santri tersebut 
lancar, dan setelah itu dilanjutkan untuk binnazhar surat Yasin dari ayat 1-
27 untuk persiapan hafalan besok yang akan disetorkan setelah selesai 
membaca tasdiq. Untuk batas minimal setoran hafalan baru yaitu l 
halaman dan maksimal setoran hafalan baru yaitu 5 halaman. 
Pendapat tersebut diperkuat dengan wawancara saya dengan Badrul 
pada tanggal 22 Desember 2018: 
“Kalau disini untuk menambah setoran hafalan baru menunggu 
perintah dari bapak dulu mbak, kalau hafalan lama yang disima’kan lancar 
dan hafalan setoran baru yang di setorkan kepada bapak lancar juga, bisa 
dilanjut untuk setoran ayat selanjutnya yang akan dihafalkan, tetapi 
sebelum mengakhiri setoran hafalan melakukan binnazhar ayat yang 
besoknya akan dihafalkan, di sini minimal hafalan baru yaitu 1 muka, dan 
maksimalnya yaitu 5 halaman, untuk hafalannya yang tidak lancar bisa 
mengulangi hafalan nya lagi”. 
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b. Sema’an hafalan lama dengan disimak oleh teman sesama penghafal 
Kegiatan ini dilakukan untuk menambah waktu muraja’ah 
penghafal. Sema’an model ini di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan dilakukan dengan men-sima’kan hafalan sebanyak 1 juz 
kepada teman sesama menghafal dilakukan secara berpasangan setiap hari 
Minggu pagi. Untuk penyema’ yaitu antara teman yang sesama menghafal, 
dan sema’annya dilakukan dengan cara bergantian, setelah teman satu 
yang disema’ selesai maka dilanjutkan dengan teman yang tadi menyema’ 
untuk disema’ selanjutnya. (Hasil Observasi, 16 Desember 2018). 
 Sema’an ini diawali dengan bacaan surat Al-Fatihah dan lantunan 
sholawat qur’aniyah, dipimpin oleh pengurus sie. majelis ta’lim 
(kegiatan). Kemudian dilanjutkan dengan mencari teman yang diinginkan 
untuk dijadikan pasangan dalam sema’an. Sema’an ini dilakukan secara 
bergantian, yaitu penghafal melakukan sema’an 1 Juz dan disimak oleh 
teman sesama penghafal dan ditutup dengan lafadz tasdiq,dan doa Kafarat 
Al-Majlis. Sema’an ini dilakukan di Aula lantai 1. Dan untuk sema’an ini 
di ikuti oleh 8 santri. 
Untuk saat itu saya mengamati sepasang santri yang mengikuti 
kegiatan sema’an, pada saat itu saya mengamati santri yang bernama 
Badrul dan Nahar, pada kesempatan itu yang disema’ untuk pertama 
kalinya yaitu Badrul dengan mensima’kan hafalannya yaitu juz 23, saat 
sima’an berlangsung Badrul dalam mengucapkan hafalannya terdapat 
kesalahan dan dibetulkan oleh penyima’nya yaitu Nahar setelah Badrul 
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selesai berganti yang disema’ yaitu Nahar, pada kesempatan itu Nahar 
men-nyima’-kan hafalannya juz 13, dan sama juga jika dalam melafalkan 
hafalannya terdapat kesalahan maka yang men-nyima’ membenarkan yang 
salah, dan setelah selesai membaca tasdiq. Namun keadaan yang ada 
adalah tidak semua santri mengikuti kegiatan ini sehingga pelaksanaan 
kegiatan sema’an pada hari ini menjadi terhambat. (Observasi, 16 
Desember 2018).  
Seperti yang diungkapkan oleh sie  Pendidikan yaitu Tri Danang 
sebelumnya pada tanggal 11 Desember 2018: 
“Ada mbak yang kegiatan kurang di ikuti oleh santri kurang 
maksimal, terutama kalau yang sema’an satu juz ini yang dilakukan 
setiap hari Minggu, yang mengikuti jumlahnya sedikit mbak, ada 
sebagian santri yang kesadarannya akan menjaga hafalan sangat 
penting masing kurang, dan ada juga yang masih takut untuk 
disema',sehingga sema’an ini kadang menjadi terhambat, namun 
saya sendiri sebagai pengurus bagian sie pendidikan juga sudah 
berusaha untuk mengajaknya, karena itu adalah sebagian tugas saya 
menjadi pengurus bagian sie pendidikan, padahal yang tidak 
mengikuti sema’an pada hari itu bisa dikenakan takziran atau 
hukuman yaitu membersihkan kamar mandi, tetapi masih ada yang 
melanggarnya, tetapi masih ada santri dengan semangat tinggi 
mengikuti kegiatan sema’an, sehingga dalam menjaga hafalannya 
menjadi kuat, dan bisa mendapatkan hafalan Al-Qur’an yang cepat 
selesai.”   
 
c. Sema’an hafalan Al-Qur’an Jum’at-Sabtu  
Kegiatan sema’an Jum’at-Sabtu ini merupakan kegiatan 
mengulaingi hafalan Al-Qur’an sebanyak 1 juz hafalan Al-Qur’an, 
kegiatan sema’an ini sudah ada sejak dulu sebelum Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan ini berdiri, dulu kegiatan sema’an ini dipimpin 
langsung oleh K.H. Ahmad Musthofa langsung, kegiatan sema’an ini 
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sudah ada sekitar pada tahun 1960-an, dan kegiatan ini umum untuk 
semua yang hadir dari orang-orang luar yang ingin mengikutinya, untuk 
kegiatan ini pesertanya bisa bapak-bapak, maupun ibu-ibu dan remaja 
yang mengikutinya, pada dasarnya kegiatan ini ada dan mempunyai tujuan 
yaitu bahwa beliau bapak K.H Ahmad Musthofa ingin menjaga hafalan 
beliau dan ingin mengajarkan Al-Qur’an kepada semua orang, dengan 
tujuan untuk memperbaiki cara membaca Al-Qur’an yang tartil dan benar 
kepada masyarakat yang ada di sekitarnya, supaya bacaan Al-Qur’annya 
menjadi baik dan shalatnya menjadi benar dan sah. Kegiatan sema’an ini 
dari tahun ke tahun masih terjaga dengan baik, hingga sekarang sema’an 
itu masih dilakukan dengan rutin. 
Pendapat ini sesuai dengan wawancara kepada Bapak Ky. 
Muhammad Choiri, S.Ag pada tanggal 18 Desember 2018: 
“sebenarnya sebelum pondok pesantren ini berdiri, sudah ada 
kegiatan yang ada mbak, kegiatan itu yaitu sema’an Al-Qur’an 
setiap hari Jum’at dan Sabtu, kegiatan itu langsung dipimpin oleh 
Bapak K.H. Ahmad Musthofa langsung, dan dihadiri oleh 
masyarakat yang ada disekitarnya, dan kegiatan ini sudah ada sejak 
tahun 1960-an sebelum pondok pesantren Al-Qu’aniyy berdiri. 
 
 Kegiatan tersebut di peruntukan untuk santri senior atau alumni 
yang masih aktif dalam mengurusi kegiatan di pondok, yang hafalannya 
sudah banyak terlebih dahulu, sema’an tersebut dimulai pukul 07.00 WIB- 
09.00 WIB, sema’an tersebut diawali dengan membaca Al-fatihah, setelah 
itu membaca bacaan tahiyat akhir dan setelah sampai dengan sholawat 
nabi dibaca sebanyak 3 kali, setelah itu membaca taawudz dan selanjutnya 
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membaca bismillah, dan sema’an dimulai. Pada saat itu yang disema’ 
adalah santri alumni yang bernama Aji, dan pada kesempatan itu yang 
dibaca adalah juz 18, dan dibacakan secara pelan-pelan dan tartil, karena 
untuk sema’an kali ini yang mendengarkan adalah kebanyakan orang tua, 
maka sema’an ini dibacakan secara pelan-pelan dan tidak secara cepat-
cepat, setelah 1 juz dibacakan selesai maka ditutup dengan bacaaan tasdiq, 
dan doa yang dibacakan oleh seorang yang disema’. Setelah pembacaan 
doa selesai, maka jamuan makanan dan minuman yang sudah disediakan 
dibagikan, dan yang membantu untuk membagikan makanan dan 
minuman adalah santri-santri yang mengikuti sema’an tersebut. (Hasil 
Observasi, 28 Desember 2018). 
Antusias masyarakat yang mengikuti kegiatan sema’an ini sangat 
kuat, kondisi tersebut disesuaikan dengan jama’ah yang mengikuti 
kegiatan sema’an tersebut, yang mengikuti setiap hari bisa kurang lebih 
100 orang yang mengikuti kegiatan sema’an tersebut. 
Pendapat ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Ky. 
Muhammad Choiri S.Ag., pada tanggal 18 Desember 2018: 
“Iya lumayan banyak mbak, Antusias masyarakat yang mengikuti 
sangat tinggi juga, kalau sema’an Jum’at Sabtu yang hadir lumayan 
banyak, kurang lebih hampir 100 orang, setiap kegiatan sema’an 
Jum’at Sabtu saya dan dibantu oleh pengurus dalam menyiapkan 
makanan selalu memasak untuk 150-an orang”. 
 
d. Sema’an hafalan Sabtu Legi yang di sema’ oleh semua santri 
Kegiatan sema’an ini dilakukan untuk mengulang lagi hafalan lama 
santri yang sudah mempunyai hafalan lebih dari 2 juz yang telah 
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disetorkan kepada ustadz. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sabtu legi 
sampai dengan minggu malam. Sema’an ini dilakukan setiap hari sabtu 
legi, karena ada alasan tersendirinya, pada hari tersebut, juga untuk 
memperingati haul atau mendoakan simbah Ny. H. Maryam Ahmad 
Musthofa yang sudah meninggal, beliau adalah seorang istri pendiri 
pondok pesantren Al-Qur’aniyy yang mempunyai jasa terpenting dalam 
majunya pendidikan yang ada di pondok pesantren Al-Qur’aniyy. 
Hal ini dibenarkan adanya wawancara dengan Bapak Ky. 
Muhammad Choiri, S.Ag pada tanggal 18 Desmber 2018. 
“Kalau kegiatan sema’an hafalan Al-Qur’an setiap Sabtu legi untuk 
santri ini niat awalnya diadakan untuk menambah semangat agar 
santri mau memuroja’ah lagi, karena dalam sema’an ini, santri 
mennyima’kan minimal 2 juz, dan bisa untuk disima’kan kepada 
orang lain, niat yang kedua yaitu sebagai memperingati haulnya 
simbah putri mbak (Simbah Ny. Hj Maryam Ahmad Musthofa), 
sebagai rasa menghormati perjuangan beliau dalam pengurusan 
pondok ini, dan sehingga dalam sema’an ini harus khatam satu kali, 
jika nanti ada beberapa juz yang belum dibaca, biasanya pengurus 
bagian sema’an ini mencari badal (pengganti) kepada Alumni, 
kalau tidak ada badal, iya saya yang ikut di sima’ mbak, saya 
sendiri dalam pengurusan mengkoordinasi sema’an ini juga dibantu 
sama pengurus mbak. 
 
Adapun Kegiatan Sema’an  ini dilakukan setelah pengajian 
sema’an Al-Qur’an jum’at-sabtu pagi hari dari keluarga ndalem. Sema’an 
ini di mulai dari pukul 10.00 WIB dan diikuti oleh semua santri putra yang 
menghafal Al-Qur’an 30 Juz dan sebagian alumni dari Pondok Pesantren 
Al-Qur’aniyy. Kegiatan ini diikuti oleh semua santri tahfidz yang ada 
kecuali santri yang sedang berhalangan.  
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Untuk metode  sema’an ini selalu satu khataman 30 juz harus 
terselesaikan selama sema’an tersebut berlangsung, pembagian dari juz 
sema’an ini adalah dengan membagi perkelompok juz yang ada dalam 
setiap kegiatan sema’an ini, minimal santri membaca 2 juz hafalan Al-
Qur’an yang sudah didapatkan. Kecuali jika yang hafalan dalam kelompok 
tersebut baru sedikit, dan orang yang menghafalkan banyak, maka ada 
seseorang yang mengikuti sema’an tersebut sebanyak 1 juz.  Dan untuk 
melengkapi menjadi 30 Juz bisa dibaca semua, terkadang dibantu oleh 
Alumni yang sudah selesai hafalan Al-Qur’annya. Untuk waktu sema’an 
ini berlangsung selama dua hari dan diakhiri dengan doa khtaman oleh 
pengasuh setiap malam senin atau minggu malamnya.  
Pendapat ini sesuai dengan pendapat dari salah santri tahfidz 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy yaitu Muhammad Badrul Affan S. pada 
tanggal 22 Desember 2018: 
“Untuk sema’an Al-Qur’an sabtu legi ini dilaksanakan satu 
khtaman 30 juz, jadi cara bacanya menurut per kelompok dengan 
mengikuti hasil hafalan yang telah disetorkan kepada pengasuh 
sebelumnya, minimal 2 juz, tapi kalau memang nanti semampunya, 
semisal 1 juz iya tidak apa-apa, yang penting dia (santri tahfidz) 
mau untuk disema’ terlebih dahulu, jadi bisa saja setiap sabtu legi, 
seorang santri yang mengikuti tidak selalu sama mendapatkan juz 
yang sudah dibaca pada sema’an berikutnya, karena kadang juga 
menutupi yang berhalangan hadir, dan bisa saja sema’an ini juga di 
bantu oleh alumni atau bapak (pengasuh) untuk melengkapi agar 
bisa 30  juz yang ada bisa selesai dibaca semua.”  
 
Kegiatan ini diawali terlebih dahulu bertawasul membaca Alfatihah 
dengan dipimpin oleh ustadz, selanjutnya membaca sholawat qur’aniyyah, 
dan baru santri membaca men-nyima’kan hafalan A-Qur’an setiap juz 
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yang ada dalam Al-Qur’an sesuai yang sudah dibagikan sebelumnya, dan 
membacanya secara bergantian, hingga sema’an itu selesai dengan 30 juz 
hingga malam senin, dan selalu diakhiri dengan doa khataman Al-Qur’an 
yang dipimpin oleh pengasuh langsung (ustadz), setelah selesai 
pembacaan doa khataman serta tahlil selesai dibacakan. maka jamuan-
jamuan makanan untuk memperingati sema’an ini dikeluarkan dan setelah 
itu diakhiri dengan doa kafarat Al-Majlis yang dipimpin langsung oleh 
Ustadz. 
Antusias santri dalam mengikuti sema’an sabtu legi sangat tinggi, 
semua itu dibuktikan dengan saling men-nyima temannya yang baru 
sema’an. Untuk jadwal men-nyima dibagi dengan perkelompok, dan 
semua ini dilakukan oleh sie ta’lim (Kegiatan). Hal ini dikarenakan 
banyaknya kegiatan sema’an di atas tersebut sangat membantu dalam 
meningkatkan hafalan yang sudah dihafalkan oleh santri.  Oleh karena itu 
kegiatan sema’an sangat ditekankan dan semakin divariasi karena sangat 
membantu santri dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an.  
Selain untuk tetap menjaga hafalan lama santri, hal ini 
dimaksudkan untuk pembiasaan membaca Al-Qur’an dengan disimak 
masyarakat. Jadi singkatnya sema’an ini juga untuk melatih mental 
penghafal untuk masa yang akan datang saat penghafal telah hidup 
bermasyarakat di daerahnya masing-masing. Kesadaran akan pentingnya 
hal tersebut belum benar-benar tertancap dalam hati dan tekad yang 
dimiliki oleh sebagian penghafal di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
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Mangkuyudan, sehingga ada sebagian kecil santri yang tidak mengikuti 
kegiatan tersebut. (Hasil Observasi di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, 
22-23 Desember 2018).  
Selain untuk agenda sema’an Al-Qur’an, para santri ada juga yang 
me-muroja’ah sendiri hafalan-hafalan Al-Qur’annya untuk menjaga 
hafalan Al-Qur’annya, supaya hafalan Al-Qur’an selalu teringat dan agar 
bisa hafalan tersebut tertanam dalam hati dan dapat bermanfaat untuk 
dunia dan akhirat. 
Cara muroja’ah individu santri, antara santri satu dengan lainnya 
berbeda. Ada santri yang me-muroja’ah dengan cara mengulangi hafalan 
Al-Qur’annya dengan waktu sholat, dan ada juga saat memuroja’ah 
setelah waktu sholat. Selain itu juga ada yang muroja’ah hafalannya 
ketika jeda waktu kuliah. Karena pembagian waktu kesibukan setiap santri 
berbeda-beda. 
Sesuai dengan pendapat Nahar Surur saat wawancara pada tanggal 
22 Desember 2018: 
“Iya kalau selain sema’an, cara lainnya dengan me-muroja’ah yang 
sendiri mbak, dengan metode-metode berbeda juga, karena setiap 
orang memiliki cara sendiri dan pembagian waktu sendiri, misalnya 
saja kalau saya lebih sering me-muroja’ah hafalan dengan 
mengulangi saat sholat, tapi itu menurut saya juga susah mbak, tapi 
saya berusaha untuk semaksimal mungkin, ada juga seperti mas 
jazuli ( disamping Mas Nahar), dia kalau me-muroja’ah ketika 
waktu jeda kuliah, iya bagaimana kita bisa mengatur jadwal sendiri-
sendiri mbak.”    
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e. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Pelaksanaan Kegiatan Sema’an 
Hafalan Al-Qur’an Sebagai Sarana Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 
Santri Di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, 
Surakarta tahun 2018/2019 
Dalam pelaksanaan kegiatan sema’an Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta ini terdapat 
dukungan dan hambatan, baik dukungan dan hamabatan dari diri sendiri 
maupun dari lingkungan yang ada. Beberapa faktor pendukung itu di 
antaranya: 
1) Orang tua atau wali santri banyak memberikan motivasi kepada 
anaknya. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Bapak Ky. 
Muhammad Choiri S.Ag pada tanggal 18 Desember 2018: 
“Faktor pendukung yang utama itu juga bisa dari orang 
terdekatnya mbak, semisalnya orang tua, orang tua selalu 
memotivasi agar anaknya lebih bersemangat lagi, dan selalu 
mendoakan anaknya juga, itu salah satunya mbak, selain itu 
faktornya dari diri kita sendiri.” 
 
2) Pengasuh pondok serta pengurus sangat medukung dan sebagian 
penghafal sangat mendukung diadakannya kegiatan sema’an untuk 
meningkatkan hafalan para santri,  
3) Pengurus selalu memberikan makanan setelah kegiatan sema’an satu 
juz maupun sema’an setiap Sabtu legi sampai dengan proses khataman 
sema’an selesai. 
4) Mayoritas santri memiliki semangat menghafal dan mengikuti 
kegiatan sema’an.  
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5) Keberanian (mental) santri  untuk berani disema’. 
6) Sarana dan prasarana yang mendukung seperti alat pengeras suara 
untuk sema’an, dan tempat untuk sema’an. 
Seperti yang diungkapkan oleh santri tahfidz yang bernama M. 
Badrul A. S. pada saat wawancara pada tanggal 18 Desember 2018: 
“Faktor utama yang mendukung berjalannya sema’an iya 
terutama semangat dari santri itu sendiri mbak, berani 
mentalnya untuk berani disema’, dan tidak takut dengan 
kesalahan mengucakan baca’an saat sema’an itu berlangsung, 
dan juga untuk menambah semangat santri lainnya pengasuh 
dan pengurus menyediakan makanan setiap kali ada sema’an, 
dan menyediakan alat-alat pendukung seperti alat speaker 
untuk keperluan sema’an, dan tempat sema’an yang 
memadai, biasanya kalau untuk sema’an 1 juz di aula, 
sedangkan sema’an sabtu legi dilaksanakan di Mushola 
pondok dan mengaji untuk setoran hafalan baru untuk hari itu 
libur dulu mbak.” 
Selain itu juga ada faktor penghambat dalam pelaksanaan sema’an 
berlangsung. Adapun faktor penghambatnya yaitu: 
1) Banyaknya tugas yang diberikan oleh guru sekolah atau dosen 
universitas kepada peserta didiknya sehingga mengurangi waktu untuk 
sema’an santri.  
2) Kurangnya kesemangatan yang dimiliki oleh santri penghafal Al-
Qur’an dalam menghafal dan me-muraja’ah hafalannya.  
3) Kurangnya kesadaran santri akan pentingnya sema’an dalam menjaga 
hafalan agar tetap ingat. 
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4) Kurangnya ketegasan dari pengasuh dan pengurus dalam 
mendisiplinkan penghafal yang seringkali meninggalkan dan tidak 
mengikuti kegiatan sema’an. 
5) Susah mencari Badal (pengganti) ketika sema’an Al-Qur’an sabtu legi 
terdapat beberapa juz yang belum ada yang membaca, dan belum ada 
yang siap untuk disima’ padahal santri sudah menghafal dengan 
sampai ayat-ayat tersebut karena takut jika mengucapkan bacaan yang 
salah. 
Pendapat ini dibenarkan oleh M. Badrul A. S. saat wawancara pada 
tanggal 22 Desember 2018: 
“Sebetulnya hambatan-hambatan itu muncul karena 
kurangnya kesadaran diri pada masing-masing santri mbak, 
seperti kurang semangat adanya sema’an, dan ada juga 
beberapa santri yang mendapatkan tugas dari kuliah maupun 
sekolah sehingga sema’an masih kurang diperhatikan, 
kurangnya mental santri juga mbak, saya juga kadang yang 
membantu sie pendidikan untuk mencari badal (pengganti) 
untuk membaca juz-juz yang masih kosong untuk di sema’an 
pada acara sema’an sabtu legi, padahal ada santri yang sudah 
menghafal ayat tersebut, mungkin karena kurangnya 
keberanian untuk disema’ mbak, takut salah baca’an ketika 
disima’, dan akhirnya saya mencari alumni yang sudah 
hafalannya selesai dan mau disema’ saat sema’an sabtu legi.” 
 
6) Santri tidak memberikan dan menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk menghafal dan muraja’ah. 
7) Daya ingat seseorang yang berbeda-beda, dan tidak mau berusaha 
yang semaksimal terlebih dahulu. 
Hal ini juga ditambahkan oleh Akhmad Zaenudin Jazuli pada saat 
wawancara pada tanggal 22 Desember 2018: 
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“Kalau menurut saya sendiri ya mbak, hambatan dari 
pelaksanaan sema’an itu juga karena faktor kondisi 
lingkungan juga, kalau teman-teman semangat untuk 
muroja’ah saya juga ikut semangat muroja’ah kadang saya itu 
iri juga mbak, ada sebagian teman-teman yang jarang 
muroja’ah tapi hafalannya cepat, kalau saya itu susah mbak, 
untuk menghafal dan mengingat, ketika sudah capek dan 
males saya juga berhenti untuk memuroja’ah, sehingga 
hafalan saya samapai sekarang masih sedikit mbak.” 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti selama 
penelitian berlangsung, menunjukkan bahwa pelaksanaan beberapa kegiatan 
sema’an Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’aiyy sebagai sarana 
meningkatkan hafalan santri putra ini patut dicontoh bagi desa lainnya. Karena 
semakin seringnya mengikuti sema’an dan ber-muroja’ah hafalan akan semakin 
kuat untuk diingat.  
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu kenikmatan dari Allah, seperti 
yang dikemukakan oleh Hidayatullah (2016: 136) menghafal Al-Qur’an adalah 
satu kenikmatan yang Allah berikan ketika kita mempelajari Al-Qur’an. Seperti 
halnya belajar membaca atau tahsin diawal-awal belajar, hifdzul Qur’an 
membutuhkan kesungguhan dan keseriusan serta pengorbanan. Maka dari itu 
allah juga menjanjikan keutamaan-keutamaan bagi orang yang menghafal Al-
Qur’an, seperti yang dikemukakan oleh An-Nawawi (2018: 7), Allah akan 
meninggikan dan merendakan kaumnya sesuai dengan hadist yang diriwayatkan 
dari Umar bin Khathab ra. Bahwasanya Nabi saw. Bersabda: 
)ملسلما هاور( َنِيرَخأ ِهِب ُعَضَيَو اًماوَْقا ِباَتِكْلااََذِبِ ُعَفْر َي َلَ اَع َت َ هللّا َّنِإ 
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“Sungguh Allah meninggikan derajat sebagian kaum dengan Al-Qur’an 
dan merendahkan derajat kaum yang lain dengannya.” 
 
Dari data yang sudah ada dari hasi observasi, bahwasanya Di pondok 
pesantren Al-Qur’aniyy, program menghafal Al-Qur’an sudah dimulai sejak awal 
pondok berdiri, tujuan mengajarkan Al-Qur’an adalah untuk membenarkan 
makhroj sehingga sholat seseorang menjadi sah, dan untuk orang yang 
mengahafal Al-Qur’an agar bisa mengajarkannya serta dapat mengamalkan 
sepenuhnya didalam hati seseorang yang menghafal Al-Qur’an. 
Dalam mencetak seseorang yang menghafal Al-Qur’an yang baik juga, 
perlu adanya metode untuk penjagaan hafalan yang sudah ada juga, karena 
menjaga hafalan Al-Qur’an yang sudah dimiliki seorang penghafal Al-Qur’an 
merupakan tugas wajib yang harus dilaksanakan. Di pondok pesantren Al-
Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta ini mempunyai metode yang 
diterapkan yang bertujuan untuk memperkuat hafalan Al-Qur’an. Metode ini 
adalah metode sema’an Al-Qur’an. Sema’an atau tasmi’ menurut Yasin 
(2015:115) yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain. Sema’an ini 
merupakan poin yang paling umum dalam semua kiat menghafal. Karena sema’an 
hafalan Al-Qur’an merupakan hal yang mutlak yang harus dilakukan oleh para 
penghafal Al-Qur’an.  
Di pondok pesantren Al-Qur’aniyy menurut hasil data deskripsi dari 
observasi yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka dapat ditarik upaya yang 
diterapkan oleh program pondok baik dari pengasuh maupun pengurus dalam 
meningkatkan hafalan Al-Quran dengan melalui sema’an. Sema’an Al-Quran 
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biasanya terdapat beberapa cara seperti yang diungkapkan oleh Moh. Khoeron 
(2012:193) sema’an dapat dilakukan dengan pengulangan hafalan Al-Qur’an 
yang sudah mencapai 1-2 juz hafalan Al-Qur’an, sema’an dilakukan dengan cara 
pengulangan hafalan Al-Qur’an 3 juz hafalan Al-Qur’an yang sudah dihafalkan, 
dan begitu terusnya. Dan teori ini sesuai dengan hasil dari data yang sudah 
peneliti lakukan, Di pondok Pesantren Al-Qur’aniyy terdapat beberapa sema’an. 
Adapun sema’an yang ada di pondok pesantren Al-Qur’aniyy sebagai berikut:  
Pertama, Sema’an yang dilakukan sebelum setoran hafalan baru kepada 
pengasuh (ustadz). Untuk menyetorkan dan me-nyima’kan hafalan baru dan 
hafalan sebelumnya maksimal ¼ juz (5 halaman) bagi yang sudah menghafalkan 
kurang dari 10 juz, sedangkan untuk santri yang sudah menghafalkan dan 
mendapatkan lebih dari 10  juz maka sema’an hafalan lamanya bukan ¼ juz, 
tetapi setengah juz (5 lembar/ 10 halaman). Setoran ini dilaksanakan setiap hari 
setelah sholat isya’ untuk santri putra, setoran sema’an ini untuk program tahfiz 
30 juz dan untuk program binnazhar, sebelum binnazhar dimulai santri 
mensima’kan juz ‘amma yang sudah dihafalkan, dan ketentuan yang disima’kan 
untuk program ini, tergantung dengan pengasuh (ustadz).  
Dalam metode mengaji yang diterapkan di pondok pesantren ini 
berdasarkan hasil deskripsi data adalah sesuai dengan teori yang diungkapkan 
oleh Sa’dulloh (2008: 52-55), metode menghafal tersebut yaitu meliputi dengan 
Bin-nazhar, Tahfizh, Talaqqi, Takrir dan Tasmi’. 
Sebelum santri menghafalkan atau mensetorkan kepada pengasuh, santri 
terlebih dahulu bin-nadzhar sendiri terlebih dahulu selanjutnya menghafal dengan 
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sedikit demi sedikit, selanjutnya santri men-tasmi’kan kepada temannya terlebih 
dahulu, untuk mengetahui kesalahannya, setelah itu santri maju untuk 
menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru kepada seorang guru, dan 
metode ini disebut dengan metode hafalan talaqqi, sebelum talaqqi hafalan baru, 
santri men-sima’kan hafalan yang lama terlebih dahulu dan metode ini disebut 
dengan metode menghafal secara takrir. 
Kedua, Sema’an yang dilakukan setiap hari minggu, sebanyak satu juz, 
sema’an ini adalah sema’an yang diikuti oleh semua santri putra, dan di sima’ 
oleh teman sesama yang menghafal, dan sema’an ini dilakukan secara bergantian. 
Ketiga, sema’an Jum’at Sabtu yang dilakukan setiap hari Jum’at-Sabtu, 
sebanyak satu juz, sema’an ini adalah sema’an yang diikuti oleh santri dan 
masyarakat umum, yang disema’, untuk kegiatan ini yang disema’ adalah santri 
senior yang sudah banyak hafalannya, dan juga santri alumni yang sudah selesai 
hafalannya dan masih ikut mengurusi pondok pesantren tersebut. 
Keempat, sema’an Sabtu legi, dimana sema’an yang dilakukan setiab hari 
Sabtu legi, dan diikuti oleh semua santri, dan untuk sema’an ini dilakukan dengan 
menyima’kan beberapa juz setiap santri. 
Dari beberapa sema’an yang telah dilakukan, maka ini telah sesuai teori 
yang di ungkapkan oleh M. Khoeron (2012:193), sema’an dapat dilakukan 
dengan beberapa cara. Semakin sering dalam melakukan sema’an maka hafalan 
seseorang akan semakin kuat untuk diingat. Selain dengan sema’an, hafalan akan 
meningkat jika dibantu dengan muroja’ah. Dari hasil data, santri juga mempunyai 
waktu sendiri untuk memuroja’ah, muroja’ah tersebut dilakukan ketika sholat, 
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dan ini sesuai yang diungkapkan oleh Sa’dulloh (2008: 71-78), muroja’ah atau 
menjaga hafalan Al-Qur’an dapat dilakukan dengan  istiqomah takrir 
(mengulang-ulang) Al-Qur’an dalam shalat, dan ada sebagian santri yang me-
muroja’ah atau menjaga hafalan pada saat waktu luang. 
Karena menjaga hafalan Al-Qur’an adalah hukumnya wajib, dan 
melupakan adalah suatu perbuatan yang tidak baik, sesuai dengan yang dikatakan 
oleh Al-Ghautsani (2013: 41), bahwasanya Bagi seseorang yang menghafalkan 
Al-Qur’an memang akan mendapatkan keutamaan yang sangat mulia di dunia dan 
di akhirat, tetapi ia juga akan mendapatkan ancaman yang sungguh-sungguh dari 
Allah. Hal tersebut seperti hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra. Ia 
berkata bahwa Nabi SAW bersabda: 
 ِتَّ َُّمأ ُبُونُذ َّيَلَع ْتَِضرُعَو ِدِجْسَمْلا َنِم ُلُجَّرلااَهُِجرُْيُ ِةاَذَقْلا َّتََّح ِتِ َُّمُأرْوُُجأ َّيَلَع ْتَِضرُع 
 ْمَل َف ٍَةيأ ْوأ ِنأْرُقْلا َنِم ٍَةرْوُس ْنِم َمَظَْعأ اًب ْنَذ ََرأ دوادلا هاور( اَه َيِسَن َُّثُ ٌلُجَراَه َِيتُْوأ
)ىذمترلاو. 
“Semua pahala umatku diperlihatkan kepadaku, hingga debu yang 
dikeluarkan (disapu) oleh seseorang dari masjid. Semua dosa umatku juga 
diperlihatkan kepadaku, maka aku tidak melihat dosa yang lebih besar 
daripada surat atau ayat Al-Qur’an yang pernah dihafal oleh seseorang, 
tetapi kemudian ia dibuat lupa terhadapnya.” 
 
Adanya kegiatan sema’an hafalan Al-Qur’an tidak lepas adanya Faktor 
pendukung dan penghambatnya sema’an hafalan Al-Qur’an yang dilakukan. 
Bahwasanya menurut data yang ada dari peneliti, dalam kegiatan sema’an ini 
faktor pendukung dan penghambat terutama muncul dari diri sendiri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Darlimatul Fitriyah (2008: 37-39) faktor yang mempengaruhi 
yaitu salah satunya persiapan yang matang, manajemen yang waktu yang baik 
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pula. Jadi untuk hal utama dalam peningkatam hafalan yaitu sering melakukan 
sema’an, memuroja’ah, dan bisa membagi waktu dalam diri sendiri, selain itu 
juga tingkat semangat motivasi dalam menghafal. 
Dari beberapa program sema’an hafalan Al-Qur’an pada santri putra di 
pondok pesantren Al-Qur’aniyy didapat bahwa untuk menjaga hafalan Al-Qur’an 
agar kuat dalam ingatan diperlukan usaha yang sangat serius dan semangat dari 
diri sendiri, dan motivasi yang sangat kuat baik dari individu maupun dari orang 
terdekatnya. Selain itu . adanya sema’an Al-Qur’an menjadikan santri lebih 
terbiasa untuk mengucapkan hafalannya, sehingga tambahan hafalan baru menjadi 
mudah, dan hafalan menjadi meningkat lebih baik.  Terkait didalam penelitian ini 
bahwasannya pelaksanaan sema’an hafalan Al-Quran merupakan salah satu 
sarana untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri yang telah dilaksanakan 
dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta 
merupakan lembaga pendidikan yang basis keagamaan yang dapat diikuti oleh 
semua orang tanpa mengenal batas usia, yang mengajarkan dalam pembelajaran 
Al-Qur’an khususnya dalam bidang menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an 
merupakan suatu perbuatan yang sangat positif dan mendapatkan pahala dari 
Allah yang sangat lipat ganda.  
Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an, hal yang harus dilakukan oleh 
seorang hafidz dan hafidzah adalah menjaga hafalan yang dimilikya, sehingga 
hafalan Al-Qur’an menjadi kuat untuk diingat dan mudah untuk diucapkan. 
Adapun kegiatan di Pondok pesantren ini, untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an 
santri dengan melaksanakan suatu kegiatan sema’anhafalan Al-Qur’an. Kegiatan 
Sema’anhafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, 
Laweyan, Surakarta terbagi menjadi beberapa model sema’anyang ada, 
sema’antersebut sebagai berikut: 
1. Sema’an Al-Qur’an yang dilakukan sebelum setoran hafalan baru kepada 
ustadz, kegiatan ini dilakukan dengan cara men-sima’kan hafalan lama 
terlebih dahulu sebelum menambah hafalan baru kepada ustadz. Kegiatan 
sema’an ini dilakukan setiap hari kecuali malam Jum’at, dan waktunya yaitu 
setelah sholat isya’. 
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2. Sema’an satu juz setiap hari Minggu berpasang-pasangan dengan sesama 
teman yang menghafal Al-Qur’an. Sema’an ini dilakukan setiap Hari Minggu 
dengan cara men-sima’akan satu juz, dan setiap hari Minggunya sema’an 
tersebut harus meningkatkan juz yang di sima’kan. 
3. Sema’an Jum’at-Sabtu, sema’an ini dilakukan setiap hari Jum’at dan Sabtu 
dan dilakukan pukul 07.00-WIB, untuk yang disema’ yaitu santri senior yang 
hafalannya sudah banyak dan alumni yang masih ikut dalam pengurusan 
pondok, dan sema’an ini sebanyak 1 juz dan disema’ oleh semua santri dan 
masyarakat umum. 
4. Sema’an Sabtu legi, sema’anhafalan Al-Qur’an yang dilakukan setiap hari 
Sabtu legi, kegiatan sema’an ini diikuti oleh semua santri yang menghafal Al-
Qur’an 30 Juz dan para alumni yang sudah selesai hafalan Al-Qur’annya, dan 
ketentuan sema’an ini setiap yang disema’ minimal 2 juz satu orang, dan 
sema’an ini dilakukan satu khataman selesai, dan pada malam Senin diadakan 
untuk penutupan doa khataman Al-Qur’an yang di pimpin oleh ustadz. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 
sema’anhafalan Al-Qur’an sebagai sarana dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an santri (putra) sebagi berikut: 
1. Faktor pendukung sema’anhafalan Al-Qur’an yaitu yang utama dukungan 
antara orang tua atau walisantri dan pengasuh serta pengurus yang kuat, 
semangat dan keberanian santri, serta sarana dan prasarana yang memadai. 
2. Faktor penghambat sema’anhafalan Al-Qur’an yaitu kuranganya kesadaran 
santri akan pentingnya sema’anuntuk menjaga hafalan Al-Qur’an dan lebih 
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mementingkan tugas-tugas yang ada, kurang ketegasan dari pengasuh, 
kurangnya mental keberanian santri karena takut salah dalam mengucapkan 
bacaan ketika disima’.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang bisa 
diberikan yaitu: 
1. Kepada pendidik (pengasuh atau ustadz) Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
lebih menegaskan kepada santri yang tidak mengaji, serta melaksanakan dan 
meningkatkan metode sema’anyang lebih baik dalam meningkatkan hafalan 
Al-Qur’an santri terjaga lebih baik. 
2. Kepada pengurus Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, untuk lebih 
memperhatikan kondisi santri dengan jadwal yang lebih tegas, dan 
memberikaan jadwal waktu untuk khusus ber-muroja’ah hafalan santri. 
3. Kepada santri Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, untuk lebih bersemangat dan 
tidak menyerah dalam menghafal Al-Qur’an dan menjaga hafalan Al-Qur’an. 
4. Bagi pembaca, yang tertarik dengan penulisan skripsi ini dapat 
mengembangkan penelitiannya. Selain itu kajian pustaka dan analisis juga 
lebih bisa diperluas lagi  dan dipertajam sehingga akan memperoleh penelitian 
yang bagus dan layak serta menarik untuk dijadikan rujukan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
1. Pelaksanaan Observasi 
a. Letak geografis Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
b. Keadaan ustadz ketika mengajar di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
c. Keadaan santri ketika pelaksanaan pembelajaran menghafal Al-Qur’an 
d. Pelaksanaan kegiatan sima’an menghafal Al-Qur’an santri di Pondok 
Pesantren Al-Qur’aniyy 
e. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan menghafal Al-Qur’an pada santri 
di pondok pesantren Al-Qur’aniyy  
2. Pelaksanaan Dokumentasi 
a. Data Keadaan di Pondok Pesantren Al-Qur’aiyy (Letak geografis, visi-misi, 
struktur organisasi dkk). 
b. Data ustadz di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
c. Data santri di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
d. Foto Buku mengaji dan Buku sima’an 
e. Foto-foto yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan sima’an Al-Qur’an 
santri di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
3. Pelaksanaan Wawancara 
a. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
1) Bagaimana letak geografis pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta? 
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2) Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta? 
3) Kapan pondok psantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, laweyan, Surakarta 
didirikan? 
4) Apa visi dan misi pondok pesantren Al-Quraniyy Mangkuyudan, 
Laweyan, Surakarta? 
5) Bagaimana struktur organisasi pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta? 
6) Bagaimana keadaan tenaga pengajar di pondok pesantren Al-Qur’aniyy, 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta? 
7) Bagaimana keadaan santri di pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
mangkuyudan, Laweyan. Surakarta? 
8) Sarana dan prasarana apasaja yang ada di Pondok pesantren Al-Qur’aniyy, 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta? 
9) Program apasaja yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan. Surakarta? 
10) Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan sima’an hafalan Al-Qur’an di 
pondok pesantren Al-Qur’aniyy Mnagkuyudan, Laweyan, Surakarta? 
b. Bagi Pimpinan (pengasuh) Pondok  
1) Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta? 
2) Apakah Tahfidz Al-Qur’an merupakan program pondok? 
3) Apakah tujuan dilaksanakan tahfidz Al-Qur’an? 
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4) Apakah program sima’an hafalan Al-Qur’an merupakan program pondok? 
5) Apakah dalam program sima’an Al-Qur’an merupakan program pondok? 
c. Bagi Ustadz  
1) Kapan waktu pembelajaran menghafal Al-Qur’an dimulai? 
2) Metode apa yang diterapkan untuk menghafal Al-Qur’an? 
3) Bagaimana cara santri pondok pesantren Al-Qur’aniyy menghafal Al-
Qur’an? 
4) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an? 
5) Bagaimana pelaksanaan program sima’an hafalan Al-Qur’an di pondok 
pesantren Al-Qur’aniyy? 
6) Selain menghafal Al-Qur’an, apakah santri juga diberikan pembelajaran 
materi-materi yang lain? 
7) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an pada santri pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan. Laweyan, Surakarta? 
d. Bagi santri 
1. Bagaima sikap kamu menanggapi penggunaan metode dalam pelaksanaan 
menghafal Al-Qur’an? 
2. Selain metode yang digunakan ustadz apakah kamu menggunakan metode 
yang lain? 
3. Berapa juz yang telah kamu hafal? 
4. Bagaimana pelaksanaan tahfidzul Al-Qur’an di Pondok pesantren Al-
Qur’aniyy Mnagkuyudan Laweyan, Surakarta? 
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5. Bagaimana tanggapan kamu adanya sima’an hafalan Al-Qur’an yang 
diadakan di pondok pesantren Al-Qur’aniyy? 
6. Apa saja faktot pendukung dan faktor penghambat untuk sima’an hafalan 
Al-Qur’an? 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 
Kode   : O-01 
Judul   : Ijin Observasi Penelitian  
Informan  : Miftah Khoirul Muflih (Pengurus Pondok Pesantren) 
Tempat  : Aula Pondok Pesantren 
Waktu   : Jum’at, 7 Desember 2018 Jam 10.00 WIB 
Deskripsi Hasil :  
Pada hari Jum’at, 7 Desember 2018 saya dan ditemani satu teman saya 
menemui salah satu pengurus pondok pesantren Al-Qur’aniyy, yaitu   Mas Miftah. 
Saya menyampaikan maksud untuk penelitian di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta. Pengurus Pondok tersebut menanggapi dengan 
baik dan memberi ijin. Dan memberitahukan syarat-syarat atau langkah-langkah jika 
akan meneliti di Pondok pesantren Al-Qur’aniyy, syarat-syaratnya yaitu membuat 
surat penelitian dari asal Universitasnya terlebih dahulu, selanjutnya nanti akan 
diantar untuk bertemu dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Karena 
waktu itu hari Jum’at, dan persiapan untuk sholat Jum’atan, maka untuk wawancara 
yang lebih lanjut mengenai penelitian yang akan saya lakukan di pondok pesantren 
Al-Qur’aniyy dilanjutkan untuk hari berikutnya. 
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FIELD NOTE 
Kode   : O-02 
Judul   : Observasi Keadaan di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Informan  : Miftah Khoirul Muflih (Pengurus Pondok Pesantren) 
Tempat  : Aula Pondok Pesantren 
Waktu   : Sabtu, 8 Desember 2018 Jam 13.15 WIB 
Deskripsi Hasil :  
 Pada hari Sabtu, 8 Desember 2018, tepatnya setelah habis dhuhur, sekitar jam 
13.15 saya dan ditemani oleh satu teman saya bertemu dengan mas Miftah dan 
tempatnya di Aula Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Sebelumnya saya meminta maaf 
terlebih dahulu, karena surat penelitian tidak bisa langsung di proses dari kampus 
terlebih dahulu, dan saya di izinkan kalau suratnya bisa menyusul, setelah itu saya 
diantar untuk ketemu dengan pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, dan beri izin 
untuk meneliti, setelah itu saya kembali ke Aula lagi, setelah itu saya diperbolehkan 
untuk mengamati keadaan sekitar di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, dan saya juga 
mengamati sarana dan prasarana yang ada di Pondok pesantren Al-Qur’any, dan 
bertanya tentang keadaan di Pondok tersebut, meliputi letak geografis, sejarah yang 
ada di Pondok Pesantren Al-Qur’anyy Mangkuyudan Laweyan Surakarta, untuk 
kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy saya disarankan untuk bertemu 
dengan pengurus yang mengurusi tentang kegiatan dan data ustadz maupun santri di 
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy tersebut yaitu saudara Tri Danang. 
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FIELD NOTE 
Kode   : O-03 
Judul   : Observasi Kegiatan dan data ustadz dan santri. 
Informan  : Tri Danang Nugroho. I. S.  (Pengurus Pondok Pesantren) 
Tempat  : Aula Pondok Pesantren 
Waktu   : Selasa, 11 Desember 2018 Jam 13.00 WIB 
Deskripsi Hasil :  
 Pada hari Selasa, 11 Desember 2018, tepatnya setelah habis dhuhur, sekitar 
jam 13.15 saya dan ditemani oleh satu teman saya bertemu dengan pengurus bagian 
dari bidang sie pendidikan yaitu mas Danang,  dan saya bertemu di Aula Pondok 
Pesantren Al-Qur’aniyy. Dan hari itu juga memberi surat penelitan yang kemarin 
saya belum berikan, pada kesempatan ini saya bertanya untuk kegiatan apasaja yang 
yang ada di pondok pesantren Al-Qur’aniyy, di Pondok Pesantren Al-Quraniyy 
terdapat beberapa kegiatan, bukan dalam menghafal Al-Qur’an saja, tetapi ada 
kegiatan lain, kegiatan itu meliputi sholat berjama’ah, tartilan, pengajian jum’at 
Sabtu, pembacaan rotibul Al-hadad, Tahlil, mengaji kitab, dan program sima’an, 
sima’an di pondok pesantren ada 3 yaitu sima’an kepada pengasuh (Ustadz) sebelum 
menambah hafalan baru, sima’an 1 Juz setiap hari Minggu, sima’an Sabtu legi, 
Saudara Danang juga menjelaskan di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy ustadz 
langsung di ampu oleh pengasuh, karena di sini santri putra yaitu 29 Santri, dan 
dalam observasi ini diberikan dokumen tentang kegiatan pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy dan data santri yang ada. Dan untuk metode pembelajaran Mneghafal Al-
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Qur’an untuk mengetahui yang lebih lanjut saya di berikan waktu untuk bertanya 
kepada pengasuh langsung, dan waktunya bisa menunggu untuk kesepakatan dari 
beliau, sedangkan untuk observasi bisa saja untuk kegiatan bisa langsung saudara 
Danang jelaskan dengan waktu yang sudah di sepakati. 
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FIELD NOTE 
Kode   : O-04 
Judul   : Observasi Kegiatan sima’an 1 juz 
Subyek  : Santri putra Al-Qur’aniyy 
Tempat  : Aula Pondok Pesantren  
Waktu   : Minggu, 16 Desember 2018 Jam 08.00-09. 10 WIB. 
Deskripsi Hasil :  
 Pada kesempatan hari ini, bertepatan hari Minggu,  16 Desember 2018, 
tepatnya pukul 07.45 saya sampai di Pondok pesantren Al-Qur’aniyy, setelah itu saya 
bertemu dengan salah satu santri dan berikan arah untuk ke Aula untuk mengikuti dan 
mengamati proses sima’an 1 juz bersama teman sesame yang menghafal, yang 
dilakukan setiap hari Minggu pukul 08.00 WIB. Proses sima’an diawali dengan 
membaca Al-Fatihah bersama dan setelah itu membaca sholawat qur’aniyyah, yang 
di pimpin oleh satu santri. Setelah selesai, sima’an 1 juz itu dimulai, dengan cara 
berpasang-pasang antar teman, setelah itu mensima’kan hafalannya sebanyak 1 juz, 
untuk kesalahannya langsung dibenarkan oleh penyima’, setelah satu santri selesai, 
maka bergantian untuk mensima’kan teman pasangannya, dan prosesnya sama 
dengan sebelumnya, setelah santri selesai semua, maka santri mengucapkan lafadz 
tasdiq bersama-sama dan mengucapkan doa kafaratul Al-Majlis. Untuk sima’an ini 
diikuti oleh 8 santri yang ikut dalam program tahfidz. 
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Catatan reflektf: 
Kegiatan sima’an 1 juz yang diikuti oleh santri berjalan dengan baik, akan tetapi ada 
santri yang masih ramai saat proses sima’an itu berlangsung sehingga dapat 
menggangu kosentrasi santri yang lainnya, dan ada sebagian santri yang tidak 
mengikuti kegiatan sima’an tersebut. Akan tetapi, pelaksanaan kegiatan ini berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan prosedur. 
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FIELD NOTE 
Kode   : O-05 
Judul   : Observasi Kegiatan setoran Hafalan santri kepada ustadz. 
Subyek  : Ustadz dan Santri Al-Qur’aniyy 
Tempat  : Mushola Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Waktu   : Senin, 17 Desember 2018 Jam 19.00- 21.10 WIB 
Deskripsi Hasil :  
 Pada hari Senin, 17 Desember 2018, tepatnya setelah habis sholat isya’ saya 
ditemani dengan teman saya, mengikuti dan mengamati kegiatan setoran hafalan Al-
Qur’an santri kepada ustadz, pada saat itu sebelum ustadz datang sebagian santri 
sudah mengantri di tempat mengaji dengan ustadz, dan yang lainnya menunggu di 
luar mushola dan ber muroja’ah terlebih dahulu ayat-ayat yang sudah dihafalkan 
sebelum di setorkan kepada ustadz, setelah ustadz datang beliau ada 4 anak yang ada 
di depan ustadz, dan satu persatu menunjuk anak-anak, setelah di tunjuk santri 
membuka ngajinya dengan bacaan Al-Fatihah, setelah itu santri baik yang program 
tahfidz, binnazhar, dan Juz ’amma, mensima’kan hafalan lama terlebih dahulu, untuk 
yang program tahfidz, yang hafalannya kurang dari 10 juz, men-sima’kan hafalan ¼ 
halaman terlebih dahulu, dan jika yang sudah hafal lebih dari 10 juz maka harus men-
sima’kan ½ juz hafalan lama, dan setelah jika hafalan lama lancar maka hafalan baru 
untuk disetorkan, jika ada salah pengucapan baik saat sima’an hafalan lama dan 
setoran hafalan baru, maka ustadz memberhentikan sima’an itu atau saat hafalan 
baru, dan ustadz menyuruh untuk mengulangi ayat dari awal yang salah sampai 
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dengan 3 kali ketukan jika salah terus maka ustadz memberitahukan letak 
kesalahannya dan setelah selesai mengaji, santri menutup dengan lafadz tasdiq, 
sebelum santri keluar ustadz mengadakan evaluasi, dengan cara memberitahukan 
untuk lanjut atau mengulangi lagi. Pada saat itu proses setoran mengaji diikuti oleh 
21 santri. 
 
Catatan reflektf: 
Kegiatan setoran hafalan baru dan sima’an hafalan lama di laksanakan dengan baik 
dan diikuti oleh ustadz da santri putra. Proses menghafal Al-Qur’an terlihat hidmat, 
tenang, dan fokus. Tetapi untuk kegiatan hari ini masih kurang, karena ada sebagian 
santri yang tidak mengikuti, dan proses evaluasi setiap hari selalu ada, dan evaluasi 
langsung dilaksanakan oleh ustadz sendiri. Akan tetapi, untuk kegiatan proses setoran 
hafalan berjalan dengan baik dan lancar. 
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FIELD NOTE 
Kode   : O-06 
Judul   : Observasi Kegiatan sima’an Al-Qur’aniyy 
Subyek  : Santri putra Al-Qur’aniyy 
Tempat  : Mushola Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy  
Waktu   : Sabtu, 22 Desember 2018 Jam 10.00-12.00 WIB. 
Deskripsi Hasil :  
 Pada kesempatan hari ini, bertepatan hari ,  15 Desember 2018, tepatnya pukul 
09. 00 saya dan teman saya sampai di Pondok pesantren Al-Qur’aniyy, setelah itu 
saya bertemu dengan salah satu santri dan berikan arah untuk ke Mushola untuk 
mengikuti dan mengamati proses sima’an  yang diadakan setiap hari Sabtu legi. 
Sebelum acara di mulai saya berkesempatan wawancara dengan beberapa santri yang 
mengikuti program tahfidz ini. Setelah wawancara saya mengikuti dan mengamati 
proses sima’an tersebut. Proses sima’an diawali dengan membaca Al-Fatihah 
bersama dan setelah itu membaca sholawat qur’aniyyah, yang di pimpin langsung 
oleh pengasuh (uztadz). Setelah selesai memimpin pembukaan, pengasuh 
meninggalkan dan keluar ditemapt tersebut, selanjutnya sima’an dimulai dengan 
santri yang mendapat awal juz dan disima’ oleh santri lainnya, untuk sima’an ini, 
santri menggunakan alat pengeras suara, karena untuk melatih mental keberanian 
santri, untuk sima’an ini sudah di bagi beberapa juz, dan membacanya secara 
bergantian dengan juz yang telah dibagikan, untuk sima’an ini saya sampai dengan 
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jam 12,00 WIB, dan pamit untuk pulang, dan observasi sima’an dilanjutkan untuk 
hari esoknya. 
 
 
Catatan reflektf: 
Kegiatan sima’an Sabtu legi yang diikuti oleh santri berjalan dengan baik, dan lancar, 
dan tenang. 
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 FIELD NOTE 
Kode   : O-07 
Judul   : Observasi Kegiatan sima’an Al-Qur’aniyy 
Subyek  : Santri putra Al-Qur’aniyy 
Tempat  : Mushola Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy  
Waktu   : Minggu, 23 Desember 2018 Jam 19.00- 21.15 WIB. 
Deskripsi Hasil :  
 Pada kesempatan hari ini, bertepatan hari ini ,  23 Desember 2018, tepatnya 
pukul 19.00 saya dan teman saya sampai di Pondok pesantren Al-Qur’aniyy, setelah 
itu saya langsung mengamati proses khataman tersebut. Proses khataman dimulai 
dengan pembacaan secara hafalan surat Ad-duha sampai dengan An-Nass, setelah itu 
membaca surat Al-fatihah, selanjutnya membaca surat Al-Al-Baqoroh ayat 1-5, 
setelah selesai dilanjutkan dengan pembacaan Tahlil dan Doa khataman Al-Qur’an 
yang dipimpin langsung oleh pengasuh (ustadz). Setelah selesai santri mengeluarkan 
jamuan yang ada, di sela-sela itu ustadz (pengasuh) memberikan tambahan sedikit 
motivasi dengan cara berceramah. Dan kegiatan ini dapat diikuti oleh semua santri. 
 
Catatan reflektf: 
Kegiatan sima’an Sabtu legi yang diikuti oleh santri berjalan dengan baik, dan lancar, 
dan tenang. Dan dapat diikuti oleh semua santri. 
 
Lampiran 3 
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FIELD NOTE 
Kode   : W-01 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Miftah Khoirul Muflih (Pengurus), Pengasuh PondoKy. 
Tempat  : Mushola Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Waktu   : Sabtu, 08 Desember 2018 Jam 10.00 WIB 
 Pada hari itu, saya datang dengan teman saya dan menemui saudara Miftah 
untuk berwawancara dengan dia, sekitar pukul 10.00 WIB saya bertemu, pada saat itu 
di pondok pesantren Al-Qur’aniyy ada kegiatan sima’an Al-Qur’an 1 juz di aula, dan 
saya bertemu dengan salah satu santri, dan santri itu memanggilkan saudara Miftah, 
setelah itu dia datang diaula dan memulai wawancara. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, 
Miftah : Waalaikumsalam mbak 
Peneliti 
 
 
 
Miftah 
 
Peneliti 
 
Miftah 
: 
 
 
 
: 
:  
:  
 
: 
Ngapunten mas, sebelumnya saya minta maaf, sudah 
mengganggu waktu sampean untuk saya wawancarai 
tentang kondisi yang ada di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy. 
 Iya mbak, tidak mengganggu, nanti sebisa saya, saya 
jawab. 
Sebelumnya saya mau tanya mas, nama lemgkap sampean 
sinten ngeh? 
Nama lengkap saya Miftah Khoirul Muflih mbak, dan saya 
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Peneliti 
Miftah 
Peneliti 
 
 
Miftah 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Miftah 
 
 
Peneliti 
 
Miftah 
 
 
: 
: 
: 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
menjabat ketua pondok untuk periode 2018-2019 ini. 
O, iya mas, sampean sudah lama di pondok pesantren ini? 
Udah lumayan mbak, hampir 5 Tahun saya mondok disini. 
O iya mas, makasih, kalau di pondok sini bagaimana untuk 
menjalankan tugas kegiatannya mas, apa semua diatur oleh 
pengurus sendiri?  
Untuk menjalankan  kegiatan di pondok pesantren Al-
Qur’aniyy, pengasuh dibantu oleh pengurus pondok yang 
sudah terpilih, seperti halnya kegiatan sima’an, contohnya 
sima’an yang diadakan setiap hari Minggu yang diikuti 
oleh santri putra, dan ada tambahan lagi sima’an yang baru 
ada sekitar tahun 2017, yaitu sima’an yang diadakan setiap 
Sabtu legi,dan kegiatan lainnya. 
Selain kegiatan sima’an, apakah ada kegiatan yang lain, 
yamg ada di Pondok pesantren ini mas? 
Ada mbak, untuk masalah kegiatan, sampean nanti bisa 
bertanya kepada pengurus bagian sie pendidikan mbak, nati 
saya kabari lagi, untuk waktunya. 
O, iya mas, saya tunggu, untuk dokumen file-file di pondok 
pesantren ini ada kan, seperti visi-misi dan sebagainya? 
Ada mbak, nanti saya copykan filenya, untuk sarana dan 
prasarana, iya seperti ini mbak kondisinya (melihatkan isi 
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Peneliti 
 
 
Miftah 
Bp. Ky. M. Choiri 
Miftah 
 
 
 
Bp. Ky.M. Choiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
 
: 
: 
: 
 
 
 
: 
   
 
 
 
 
 
 
aula dan sekitarnya, seperti mushola, kantor, dan sarana 
prasarana yang ada di pondok pesantren Al-Qur’aniyy. O, 
iya mbak kalau mau ketemu sama pengasuh, nanti saya 
antar kan ke-ndalem beliau, dan bisa untuk janjian 
wawancara mengenai kegiatan disini. 
O, iya mas, terima kasih. 
(setelah itu saya bersama teman saya diantar ke-ndalem 
pengasuh pondok pesantren) 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Waalaikumsalam Wr. Wb, silahkan masuk, 
Ngeh Bapak, Bapak pangapunten, niki mbak Hikmah dari 
IAIN yang kemarin izin untuk melanjutkan penelitian ten 
mriki bapak, ini mbaknya badhe kepanggeh kaleh 
panjenengan.  
O, ngeh, sumonggo mbak, pakai Bahasa Indonesian saja 
tidak apa-apa mbak kalau wawancara, tetapi sebelumnya 
saya minta maaf, untuk wawancara secara jelasnya besok  
tanggal 18 saja ngeh mbak, pas hari selasa habis isya’, 
kebetulan ngajinya libur, karena ada khataman di pondok 
sebelah, tetapi kalau mau observasi tentang kegiatan-
kegiatan disini terlebih dahulu tidak apa-apa mbak, saya 
izinkan. 
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Peneliti 
 
 
 
 
Bp. Ky. M. Chori 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Bp. Ky. M. Chori 
 
 
Peneliti 
 
 
Miftah 
Peneliti 
Miftah 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
: 
: 
O nggeh bapak, matur suwun sampun diparingi 
wekdalnipun, sebelumya saya minta maaf, sebelum saya 
mengikuti observasi kegiatan mengaji untuk hari 
berikutnya, bolehkan untuk dijelaskan sedikit mengenai 
prosesnya bapak? 
O, iya mbak tidak apa-apa, untuk sistem ngaji disini dari 
dulu masih tetap mbak, dengan hafalan lama disimakan 
terlebih dahulu, selanjutnya menambah hafalan baru, dan 
untuk evaluasinya bisa lanjut hafalan lagi atau tidak 
langsung saya tegaskan disitu mbaKy. 
Terima kasih bapak untuk penjelasannya, dan saya izin 
untuk pamit bapak, wassalamualaikum wr.wb 
O ngeh mbak, sami-sami, waalaikumsalam wr. Wb. 
(setelah itu saya keluar dan berpamitan juga dengan 
saudara Miftah). 
Ngapunten mas, kulo pamit riyen ngeh, dan nanti untuk 
info wawancara dengan sie pendidikan, tolong saya di 
kabari ngeh. 
O, ngeh mbak, nanti saya kabari. 
Terimakasih ngeh, wassalamualaikum, Wr. Wb. 
Waalaikumsalam wr.wb. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W-02 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Tri Danang Nugroho Ikhwan Saputra 
Tempat  : Mushola Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Waktu   : Selasa, 11 Desember 2018 Jam 09.45 WIB 
 Pada kesempatan ini saya bertemu dengan saudara Tri Danang dia adalah 
santri yang mendapatkan tugas sebagai pengurus pondok pesantren bagian dari sie 
pendidikan yang mengurusi tetang kegiatan di Pondok pesantren Al-Qur’aniyy untuk 
santri putra. 
Peneliti 
Tri Danang 
Peneliti 
 
 
Tri Danang 
Peneliti 
Tri Danang 
 
 
 
 
: 
: 
:  
 
 
: 
: 
: 
 
 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb, 
 Waalaikumsalam, Wr. Wb 
O iya, maaf mengganggu waktu sampean, saya mau tanya 
tentang keadaan santri dan kegiatan yang ada di pondok 
sini mas, 
O, iya mbak, silahkan, 
Di sini jumlah santrinya berapa ya mas? 
Kalau jumlah santri putra di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy untuk tahun ini sejumlah 29 orang baik dari 
semua program, nanti saya kasih datanya mbak, dan semua 
santri wajib untuk bermukim di pondok pesantren, tidak 
boleh ada yang pulang. 
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Peneliti 
 
Tri Danang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Tri Danang 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
Berarti harus mengikuti kegiatan disini semu ya mas? 
Untuk kegiatan selain mengaji apa semua ngeh? 
Iya mba’, harus mengikuti kegiatan semua yang ada di 
pondok, selain kegiatan mengaji dengan Bapak (Ustadz), 
ada kegiatan lain, seperti sholat jama’ah, kegiatan tartilan 
yang dilakukan setiap habis sholat subuh, ada lagi piket 
harian contohnya kegiatan membersihkan pondok setiap 
hari, selanjutnya juga pengajian Jum’at Sabtu, pembacaan 
rotibul hadad setiap malam kamis setelah sholat magrib, 
setiap malam jum’at juga ada kegiatan, kalau habis magrib 
ada pembacaan tahlil sedangkang sholat isya’ pembacaan 
Al-Barjanji, ditambah lagi untuk menambah wawasan 
tentang ilmu agama khususnya dibidang fiqih diadakan 
mengaji kitab mabadil fiqih setiap malam Minggu setelah 
sholat magrib, iya itu mbak, kegiatan yang ada di pondok 
sini. 
Untuk kegiatan mengaji Al-Qur’an khususnya mengahafal 
Al-Qur’an dengan metode apa saja ngeh? 
Kalau mengaji disini ada setoran hafalan baru, sima’an 
hafalan lama sebelum hafalan baru, sima’an setiap hari 
Minggu, dan sima’an setiap hari Sabtu legi sampai dengan 
Malam senin mbak.. 
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Peneliti 
 
Tri Danang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Tri Danang 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
   
:    
 
Apakah dari semua kegiatan mengaji itu bisa dilakukan 
dengan baik oleh santri mas? 
Ada mbak yang kegiatan kurang di ikuti oleh santri kurang 
maksimal, terutama kalau yang sima’an satu juz ini yang 
dilakukan setiap hari Minggu, yang mengikuti jumlahnya 
sedikit mbak, ada sebagian santri yang kesadarannya akan 
menjaga hafalan sangat penting masing kurang, dan ada 
juga yang masih takut untuk disema',sehingga sima’an ini 
kadang menjadi terhambat, namun saya sendiri sebagai 
pengurus bagian sie pendidikan juga sudah berusaha untuk 
mengajaknya, karena itu adalah sebagian tugas saya 
menjadi pengurus bagian sie pendidikan, padahal yang 
tidak mengikuti sima’an pada hari itu bisa dikenakan 
takziran atau hukuman yaitu membersihkan kamar mandi, 
tetapi masih ada yang melanggarnya, tetapi masih ada 
santri dengan semangat tinggi mengikuti kegiatan sima’an, 
sehingga dalam menjaga hafalannya menjadi kuat, dan bisa 
mendapatkan hafalan Al-Qur’an yang cepat selesai. 
O, terima kasih penjelasannya, sedangkan untuk ustadznya 
siapa saja mas yang ngajar dalam bidang Al-Qur’an ? 
Untuk ustadz yang mengajar di pondok pesantren sini, 
langsung diampu oleh beliau sendiri yaitu bapak Ky. 
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Peneliti 
 
Tri Danang 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Muhammad Choiri, S.Ag. baik dibidang Tahfidz, 
binnadzor, maupun yang juz ‘amma. Mengajinya ya, cara 
menyetorkan hafalan yang lama di ulang, selanjutnya baru 
hafalan yang baru untuk disetorkan.” 
O, terima kasih mas, atas infonya, sampai disini dulu ngeh, 
kulo pamit riyin, wassalamualaikum wr.wb. 
Ngeh mbak, sami-sami, waalaikumsalam wr.wb 
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FIELD NOTE 
Kode    : W-03 
Metode   : Wawancara 
Subyek dan Informan  : Ky. Muhammad Choiri, S. Ag. (Pengasuh/Ustadz) 
Tempat   : Rumah Bp.KY. Muhammad, S.Ag. 
Waktu    : Selasa, 18 Desember 2018 Jam 19.30 WIB. 
Sore itu saya di temani oleh teman saya, dan bertemu dengan beliau pada 
pukul 19. 30, dan berwawancara dengan beliau.  
Peneliti 
Bp. Ky. M. Choiri 
Peneliti 
Bp. Ky. M. Choiri 
Peneliti 
 
Bp. Ky. M. Choiri 
 
Peneliti 
Bp. Ky. M. Choiri 
 
Peneliti 
 
: 
: 
:  
: 
: 
 
: 
 
: 
: 
 
: 
 
Assalamualaikum Wr. Wb, 
 Waalaikumsalam, Wr. Wb, silahkan masuk mbak, Monggo 
O, ngeh bapak, iya, terima kasih saya. 
Mbak, yang kemarin mau wawancara penelitian ini ya? 
Ngeh bapak, badhe nyuwun wekdalnipun kangge 
wawancara . 
Ngeh mbak,tidak apa-apa, monggo disambi riyen mbak 
niki wonten sekidik jajan. 
Ngeh bapak, matur suwun. 
Kalau mau wawancara pakai bahasa indonesia saja tidak 
apa-apa mbak. 
Ngeh bapak, bapak menjadi pengasuh disini sudah lama 
ngeh? 
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Bp. Ky. M. Choiri 
Peneliti 
 
Bp. Ky. M. Choiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Bp. Ky. M. Choiri 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
 
 
Mulai tahun 2004 mbak, 
O ngeh bapak, sejarah nipun pondok disini bagaimana ngeh 
bapak? 
Sejarah awal berdirinya pondok pesantren Al-Qur’aniyy 
ini, dimulai dengan niatan simbah (KH. Ahmad Musthofa) 
untuk membetulkan bacaan Al-Qur’an orang-orang sekitar, 
supaya sholatnya menjadi benar dan sah, dimulai dengan 
pengajian kecil-kecilan yang diikuti oleh beberapa orang 
saja, tetapi dengan lambatnya tahun ketahun, orang-orang 
pada mengikuti pengajian tersebut, baik anak kecil, remaja, 
maupun orang tua. Pada sekitar tahun 1982-an baru simbah 
(KH. Ahmad Musthofa) mendirikan gedung kecil untuk 
menampun beberapa santri saja yang menginap. 
Apakah semua dalam pengurusan pondok beliau KY.H. 
Ahmad Musthofa sendiri ngeh bapak?atau ada ustadz yang 
membantu beliau mengajar? 
iya dulu Simbah (KH. Ahmad Musthofa) yang mengurus 
semua kegiatan, baik setoran hafalan Al-Qur’an, 
Muroja’ah, sima’an dan sebagainya, beliau yang 
mengampu semua sampai beliau meninggal pada tahun 
1997, setelah itu kepeimpinan beliau dilanjutkan oleh putra 
beliau yang bernama KH. Abdul Karim, biasanya saya 
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Peneliti 
 
 
Bp. Ky. M. Choiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
:   
 
 
 
panggil dengan Pak Lek dul, atau Gus dul, karena beliau 
adalah adik dari istri saya, karena beliau sibuk dengan 
tugas sebagai muballig dan mengurus pondok pesantren Al-
Qur’aniyy Azzayadiyy, maka pada tahun 2004 
kepemimpinan untuk pengasuh dialihkan kepada saya. 
Terima kasih pak, atas infonya tentang sejarah berdirinya 
pondok disini, untuk mengenai kegiatan metode setoran 
hafalan Al-Qur’an, di pondok sini gimsns ngeh pak? 
Kalau metode mengaji disini tidak berubah mbak, dari 
semenjak simbah (KH. Ahmad Musthofa) dulu sampai 
sekarang masih sama, yaitu metode muroja’ah, 
mensima’kan dan mengulang-ulang hafalan lama terlebih 
dahulu sebelum melanjutkan mensetorkan hafalan yang 
baru, dan tahapan-tahan mengajinya yaitu menyelesaikan 
hafalan juz ‘amma terlebih dahulu, selanjutnya binnadzri, 
baru program tahfidz 30 juz, tetapi juga diperbolehkan jika 
selesai hafalan juz ‘amma langsung untuk lanjut program 
tahfidz 30 juz, asalkan bacaan Al-Qur’annya sudah baik. 
O iya terima ksih pak infonya, untuk masalah sima’an, saya 
kemarin sudah bertanya kepada pengurus, bahwasanya 
disini ada beberapa sima’an, apakah dengan beberapa 
sima’an ini dapat meningkatkan hafalan santri bapak? 
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Ky. M. Choiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Ky. M. Choiri 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
Kegiatan sima’an Al-Qur’an sebenarnya sudah ada sejak 
dulu mbak, tapi itu hanya di ikuti santri yang sudah senior, 
masih belum terpantau dengan baik, sempat berhenti juga, 
semangat sima’an masih kurang, padahal sima’an hanya 
dilakukan setiap 1 bulan satu kali dan itu jarang dilakukan, 
dan sima’an sima’an yang masih berjalan hanya saat 
setoran sebelum penambahan hafalan yang baru saja.  
Selanjutnya sekitar tahun 2017, ada perubahan 
kepengurusan, dan kegiatan mulai ada perubahan untuk 
diperbaiki, kemudian ada penambahan kegiatan sima’an 
yang bermacam-macam, karena kegiatan sima’an itu sangat 
mempengaruhi hafalan Al-Qur’an santri dan bisa 
meningkatkan hafalan santri mbak, santri lebih rajin untuk 
bermuroja’ah, sehingga hafalan santri lebih melekat dalam 
ingatan, tetapi jika santri kurang dalam sima’an  dan 
muroja’ah,  akan menjadikan santri untuk malas mengaji, 
sehingga yang mulai startnya bersama, tetapi hasilnya 
berbeda pencapaiannya, Iya itu salah satu manfaat dari 
sima’an mbak.  
Untuk sima’an sabtu legi itu, bagaimana menurut pendapat 
njenengan bapak? 
Kalau kegiatan sima’an hafalan Al-Qur’an setiap Sabtu legi 
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Peneliti 
 
 
Ky. M. Choiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
 
untuk santri ini niat awalnya diadakan untuk menambah 
semangat agar santri mau memuroja’ah lagi, karena dalam 
sima’an ini, santri mennyima’kan minimal 2 juz, dan bisa 
untuk disima’kan kepada orang lain, niat yang kedua yaitu 
sebagai memperingati haulnya simbah putri mbak (Simbah 
Ny. Maryam Ahamad Musthofa), sebagai rasa 
menghormati perjuangan beliau dalam pengurusan pondok 
ini, dan sehingga dalam sima’an ini harus khatam satu kali, 
jika nanti ada beberapa juz yang belum dibaca, biasanya 
pengurus bagian sima’an ini mencari badal (pengganti) 
kepada Alumni, kalau tidak ada badal, iya saya yang ikut di 
sima’ mbak, saya sendiri dalam pengurusan 
mengkoordinasi sima’an ini juga dibantu sama pengurus 
mbak. 
O ngeh, untuk faktor pendukung dalam menghafal Al-
Qur’an dan kegiatan sima’an Al-Qur’an yang paling utama 
niku npo ngeh bapak? 
Faktor pendukung yang utama itu juga bisa dari orang 
terdekatnya mbak, semisalnya orang tua, orang tua selalu 
memotivasi agar anaknya lebih bersemangat lagi, dan 
selalu mendoakan anaknya juga, itu salah satunya mbak, 
selain itu faktornya dari diri kita sendiri. 
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Peneliti 
Ky. M. Choiri 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Ky. M. Choiri 
 
Peneliti 
 
 
Ky. M. Choiri 
 
 
Peneliti 
Ky. M. Choiri 
 
: 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
: 
Terima kasih atas info dari semua ini bapak. 
O, iya mbak, sebetulnya dari sejarahnya sendiri, simbah 
(K.H. Ahmad Musthofa) mendirikan pondok ini, untuk 
berniat dan bertujuan untuk memberikan ilmu tentang 
bacaan Al-Qur’an sehingga sholatnya akan menjadi sah 
benar dan sah. 
Iya bapak, terima kasih atas semua info yang ada, sehingga 
semuanya menjadi bermanfaat. 
Iya mbak sami-sami, Amiin.  monggo mbak, disambi 
jajannya. 
Ngeh Bapak, Matur suwun, dan maaf sebelumnya saya 
mau pamit untuk pulang bapak, mohon maaf sudah 
mengganngu waktu panjenengan. 
Ngeh sami-sami mbak, mohon maaf jika ada kekurangan., 
mbten ganggu mbak, mpun dibiasake mawon. 
 
Kulo pamit riyin bapak, Assalamualaikum wr. wb. 
Ngeh mbak, Wassalamualaikum, wr.wb. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W-04 
Metode  : Wawancara 
Subyek  : Santri Putra Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Tempat  : Mushola Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy 
Waktu   : Sabtu, 22 Desember 2018 Jam 09. 15 WIB 
Deskripsi Hasil :  
Pada kesempatan kali ini, saya dan teman saya datang pada hari Sabtu legi, 
dan pada waktu itu ada kegiatan sima’an Sabtu Legi, sebelum sima’an dimulai saya 
bertemu dengan 3 santri yang pada saat itu belum di sema’, dan saya mewawancarai 
santri tersebut. 
Peneliti 
Jazuli 
Peneliti 
Jazuli 
Peneliti 
 
Jazuli 
Nahar 
Peneliti 
 
: 
: 
:  
: 
: 
 
: 
: 
: 
 
Assalamualaikum Wr. Wb, 
 Waalaikumsalam, Wr. Wb, silahkan masuk mbak, Monggo 
O, ngeh makasih ngeh, sima’an e belum dimulai ngeh? 
Belum mbak, masih persiapan (seorang santri datang) 
Ngeh, badhe nyuwun wekdalnipun kangge wawancara 
ngeh, namine sampean sinten ngeh? 
Kulo Akhmad Zaenudi Jazuli mbak. 
Kulo Nahar Surur mbak. 
O,  iya, sampean santri yang sudah ikut program tahfidz 30 
juz ngeh? 
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Jazuli dan Nahar 
Peneliti 
Jazuli 
 
 
Nahar 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Nahar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
 
 
:  
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Iya mbak, Alhamdulillah. 
Masih kuliah juga ya, sudsh mendapatkan berapa juz? 
Iya, saya masih kuliah mbak, hafalan saya asih sedikit 
mbak, baru mendapatkan 5 juz, dan hafalan saya dari juz 
belakang . 
Kalau saya baru lulus bulan Juli kemarin mbak, dan hafalan 
saya disini baru mendapatkan juz 15, tapi belum sampai 
akhir mbak. (santri satunya datang dan duduk disebelah 
kedua temannya). 
O ngeh, sampean-sampean tesih kuliah, untuk proses 
tingkatan hafalannya pripun ngeh? Ada cara-cara tertentu 
untuk menghafalkan Al-Qur’an? 
Sebenarnya tingkat pencapaian hafalan Al-Qur’an itu 
tergantung dengan diri kita masing-masing mbak, ketika 
seseorang mempunyai prinsip yang kuat, maka semangat 
dari diri kita sendiri akan muncul dengan kuat mbak 
walaupun banyak tugas yang ada, terutama saya sendiri, 
saya sebenarnya menyesal karena tugas kuliah dan 
prinsipnya masih belum kuat, hafalan saya menjadi kurang 
bagus pencapaiannya, banyak cobaan yang ada, terutama 
ajakan main teman-teman juga, sebenarnanya kalau kita 
bisa membagi waktu dan semangat dengan prinsip yang 
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Peneliti 
Nahar 
 
 
 
Jazuli 
 
 
 
 
Badrul 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
kuat iya tidak menjadi masalah, mau bermain atau ngerjain 
tugas yang di prioritaskan, tetapi harus bisa  membagi 
waktu yang maksimal terlebih dahulu. Untuk proses 
menghafal, setiap orang berbeda-beda mbak. 
Untuk proses menghafal sampean pripun ngeh? 
Untuk saya, cara menghafalnya dengan membaca ayatnya 
se halaman terlebih dahulu mbak, selanjutnya saya 
hafalkan tiap ayat-tiap ayat, dan mengulangi dari awal 
mbak. 
Untuk saya mbak, yang susah menghafal, kalau saya 
sendiri, satu ayat say abaca sampai berulang lagi, bisa saja 
sampai 20 kali mbak, baru bisa hafal satu ayat mbak, dan 
seterusnya seperti itu, dan terkadang saya merasa kalau 
saya tipe orang yang susah menghafal. 
Maaf mbak, perkenalkan dulu nama saya Badrul, maaf 
datanngnya terlambat, saya sendiri kalau menghafal hampir 
sama dengan mas Nahar, saya baca terlebih dahulu, 
selanjutnya saya hafalkan ayat demi ayat, kalau satu ayat 
sudah saya hafal, saya menghafalkan ayat berikutnya, 
setelah saya hafal, saya gabungkan dari atas, dan begitu 
seterusnya sampai satu halaman. 
O iya terima kasih sudah menjelaskan tentang cara 
120 
 
 
 
 
Badrul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Badrul 
 
 
 
 
 
 
: 
 
   
   
 
 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
menghafal Al-Qur’an, disini kan juga ada sima’an sabtu 
legi, yang nanti mu di laksanakan, untuk proses 
kegiatannya itu seperti apa ya? 
Untuk sima’an Al-Qur’an sabtu legi ini dilaksanakan satu 
khtaman 30 juz, jadi cara bacanya menurut per kelompok 
dengan mengikuti hasil hafalan yang telah disetorkan 
kepada pengasuh sebelumnya, minimal 2 juz, tapi kalau 
memang nanti semampunya, semisal 1 juz iya tidak apa-
apa, yang penting dia (santri tahfidz) mau untuk disema’ 
terlebih dahulu, jadi bisa saja setiap sabtu legi, seorang 
santri yang mengikuti tidak selalu sama mendapatkan juz 
yang sudah dibaca pada sima’an berikutnya, karena kadang 
juga menutupi yang berhalangan hadir, dan bisa saja 
sima’an ini juga di bantu oleh alumni atau bapak 
(pengasuh) untuk melengkapi agar bisa 30  juz yang ada 
bisa selesai dibaca semua. 
Apakah juga ada faktor pendukung sendiri untuk 
melaksanakan kegiatan sima’an Al-Qur’an? 
 
Faktor utama yang mendukung berjalannya sima’an iya 
terutama semangat dari santri itu sendiri mbak, berani 
mentalnya untuk berani disema’, dan tidak takut dengan 
kesalahan mengucakan baca’an saat sima’an itu 
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Peneliti 
Badrul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
berlangsung, dan juga untuk menambah semangat santri 
lainnya pengasuh dan pengurus menyediakan makanan 
setiap kali ada sima’an, dan menyediakan alat-alat 
pendukung seperti alat speaker untuk keperluan sima’an, 
dan tempat sima’an yang memadai, biasanya kalau untuk 
sima’an 1 juz di aula, sedangkan sima’an sabtu legi 
dilaksanakan di Mushola pondok dan mengaji untuk 
setoran hafalan baru untuk hari itu libur dulu mbak. 
Sedangkan faktor penghambatnya niku apa ngeh? 
Sebetulnya hambatan-hambatan itu muncul karena 
kurangnya kesadaran diri pada masing-masing santri mbak, 
seperti kurang semangat adanya sima’an, dan ada juga 
beberapa santri yang mendapatkan tugas dari kuliah 
maupun sekolah sehingga sima’an masih kurang 
diperhatikan, kurangnya mental santri juga mbak, saya juga 
kadang yang membantu sie pendidikan untuk mencari 
badal (pengganti) untuk membaca juz-juz yang masih 
kosong untuk di sima’an pada acara sima’an sabtu legi, 
padahal ada santri yang sudah menghafal ayat tersebut, 
mungkin karena kurangnya keberanian untuk disema’ 
mbak, takut salah baca’an ketika disima’, dan akhirnya 
saya mencari alumni yang sudah hafalannya selesai dan 
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Jazuli 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Nahar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mau disema’ saat sima’an sabtu legi. 
Kalau menurut saya sendiri ya mbak, hambatan dari 
pelaksanaan sima’an itu juga karena faktor kondisi 
lingkungan juga, kalau teman-teman semangat untuk 
muroja’ah saya juga ikut semangat muroja’ah kadang saya 
itu iri juga mbak, ada sebagian teman-teman yang jarang 
muroja’ah tapi hafalannya cepat, kalau saya itu susah 
mbak, untuk menghafal dan mengingat, ketika sudah capek 
dan males saya juga berhenti untuk memuroja’ah, sehingga 
hafalan saya samapai sekarang masih sedikit mbak. 
Apakah juga ada kegiatan menjaga hafalan selain dengan 
sima’an itu? 
Iya kalau selain sima’an, cara lainnya dengan me-
muroja’ah yang sendiri mbak, dengan metode-metode 
berbeda juga, karena setiap orang memiliki cara sendiri dan 
pembagian waktu sendiri, misalnya saja kalau saya lebih 
sering me-muroja’ah hafalan dengan mengulangi saat 
sholat, tapi itu menurut saya juga susah mbak, tapi saya 
berusaha untuk semaksimal mungkin, ada juga seperti mas 
jazuli ( disamping Mas Nahar), dia kalau me-muroja’ah 
ketika waktu jeda kuliah, iya bagaimana kita bisa mengatur 
jadwal sendiri-sendiri mbak. 
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Peneliti 
 
 
Badrul 
Peneliti 
Badrul, Nahar, 
Jazauli 
 
 
 
 
 
: 
 
 
: 
: 
: 
O iya, alhamdulillah, terima kasih ngeh maa-mas sampun 
purun kulo wawancarai, maaf sudaah merepotkan, terima 
kasih ngeh. 
Ngeh mbak sami. 
Assalamualaikum. 
Waalaikumsalam wr. wb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
Lampiran 4 
Susunan Pengurus Putra Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Tahun 2018/2019 
Pengasuh :  Ky. Muhammad Choiri, S.Ag 
Ketua : Miftah Khoirul Muflih 
Sekretaris  : Ahmad Thoriq Mahfudz 
Bendahara : Akhmad Jazuli 
Sie Kegiatan : Tri Danang Nugroho Ikhwan Saputra 
Sie Keamanan : Yusuf Nur Kholis 
Sie Kebersihan : Ayoeng Danoen Sayoega 
Sie Perlengkapan : Mohammad Agung 
Sie Kesehatan : Satria Ahmad Ro’if 
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A. Letak Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy  
Pondok pesantren Al-Qur’aniyy mangkuyudan terletak di Jl. 
Samanhudi No. 64. Mangkuyudan, Laweyan, Surakarta. Dengan batas-batas 
lokasi sebagai berikut: 
1 Sebelah Utara Kelurahan Purwosari 
2 Sebelah Timur Jalan Sido Asih Timur 
3 Sebelah Selatan Pondok Pesantrean Al-Muayyad 
Surakarta 
4 Sebelah Timur Kelurahan Todipan 
 
B. Visi dan Misi 
1. Visi Pesantren 
Pondok pesantren Al Quraniyy berbasis sekolah dibangun atas 
dasar keyakinan, bahwa proses pendidikan bertolak dari dan menuju 
fitrah manusia yang hakiki sebagai hamba Allah. Dalam arti pendidikan 
merupakan proses pencarian jati diri manusia dan proses memanusiakan 
manusia. Pendidikan membangun kesadaran kepada manusia tentang 
siapa yang menjadikan manusia itu ada, dari mana manusia itu berasal, 
dan apa tugas manusia di bumi ini. Dalam proses pendidikan manusia 
diposisikan dan diperlakukan sebagai manusia yang memiliki potensi, ciri 
dan karakteristik yang unik serta serta mweujudkan bertambahnya 
beriman, berilmu, dan berjiwa mandiri seseorang. 
 
2. Misi Pesantren 
Misi pondok pesantren Al- Qur’aniyy sebagai berikut: 
a. Benar dalam bacaan shalat 
b. Menjadi wahana konservasi nilai-nilai ajaran Islam yang dibawa, 
diajarkan, dan dicontohkan Nabi Muhammad SAW. 
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c. Menjadi wahana dalam membangun, menumbuhkan, 
mengembangkan, membentuk, membina, dan mengarahkan potensi 
dasar (fitrah) anak didik. 
d. Menjadi mediator dalam menghantarkan anak didik memasuki zaman, 
sejarah, dan tantangan yang akan dihadapinya. 
e. Menjadi hafidz yang memahami Al-Qur’an dan mengamalkan 
ajarannya. 
C. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana di pondok pesantren Al-Qur’aniyy: 
No  Jumlah  Kondisi  
 Uraian  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 Gedung 2     
2 Ruang Kantor 1     
3 Ruang Tamu 2     
4 Perpustakaan  1     
5 Kamar Tidur  10     
6 Kamar Mandi 3     
7 Dapur 1     
8 Mushola 1     
9 Aula 3     
10 Speaker 5     
11 Jemuran 2     
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D. Tata Tertib 
1. Santri wajib menjaga nama baik pondok pesantren Al Quraniyy  
2. Santri wajib mengikuti seluruh kegiatan pondok. 
3. Santri wajib menjaga etika dalam bergaul, berbicara, berjalan, berkendara 
dan berpakaian. 
4. Santri wajib menjaga ketenangan saat kegiatan pondok berlangsung. 
5. Bagi santri yang akan pulang, atau mengikuti kegiatan di luar pondok 
(menginap), harus meminta ijin kepada pengurus dan pengasuh. 
6. Batas waktu ijin pulang atau kegiatan di luar pondok (menginap) 
maksimal tiga hari dan diperbolehkan pulang dua kali dalam sebulan. 
7. Meminta ijin kepada pengasuh dan pengurus apabila membawa tamu ke 
pondok. 
8. Dilarang membawa barang-barang yang diharamkan syariat. 
9. Dilarang mengoperasikan alat-alat elektronik saat berlangsungnya 
kegiatan pondok. 
10. Batas waktu ramai pukul 22.00 WIB – waktu subuh. 
11. Menjaga kebersihan dan kesucian pondok. 
12. Menjaga dan merawat inventaris pondok. 
 
E. Kode Etik 
1. Menggunakan baju lengan panjang yang tidak bergambar saat mengikuti 
kegiatan pondok. 
2. Dilarang menggunakan celana di atas lutut atau pakaian yang 
memperlihatkan aurat di dalam pondok. 
3. Mensucikan anggota tubuh saat keluar dari kamar mandi. 
4. Memenuhi kewajiban administrasi pondok selambat-lambatnya tanggal 10 
setiap bulan. 
5. Menghidupkan atau mematikan kendaraan di luar gerbang pondok. 
6. Selalu memuliakan mushaf Al Quran, kitab serta buku-buku yang 
bermuatan ilmu. 
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7. Mengatur kendaraan dengan rapi. 
8. Menjaga kesopaan dalam berbicara kepada orang yang lebih tua. 
9. Dilarang mengenakan celana panjang saat keluar dari pondok. 
10. Keluar dari komplek pondok harus ijin kepada pengasuh. 
 
F. Program Kerja 
1. Bidang Administrasi 
Bidang keadministrasian dipegang oleh sekretaris. Program kerja yang 
akan dijalankan sebagai berikut: 
a. Mengurus pendaftaran santri baru 
b. Mengurus data santri 
2. Bidang Keuangan 
Bidang keuangan dipegang oleh bendahara. Program kerja yang akan 
dijalankan adalah mengurus keuangan pondok berupa: 
a. Menghimpun uang syahriyah dan tabungan pribadi 
b. Menghimpun segala iuran yang berkaiatan dengan kegiatan pondok 
c. Pengadaan dana per sie 
3. Bidang Kegiatan 
Bidang kegiatan dipegang oleh sie kegiatan. Program kerja yang akan 
dijalankan sebagai berikut: 
a. Menggalakkan ngaji, jama’ah, dan tartilan 
b. Pengadaan program sima’an hafalan Al-Qur’an 1 juz setiap hari 
Minggu, Sima’an hafalan Al-Qur’an Sabtu legi. 
c. Menggalakkan pembacaan rotibul hadad, yasin, dan tahlil, serta 
maulid Al Barzanjiy 
d. Mengaji kitab. 
4. Bidang Keamanan 
Bidang keamanan dipegang oleh sie keamanan. Program kerja yang akan 
dijalankan adalah membuat peraturan yang berkaitan dengan perizinan 
santri. 
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5. Bidang Kebersihan 
Bidang keamanan dipegang oleh sie kegiatan. Program kerja yang akan 
dijalankan adalah mengurus segala hal yang berkaitan dengan kebersihan 
pondok, sebagai berikut: 
a. Membuat jadwal piket (nyapu, nguras kamar mandi) 
b. Menggalakkan kegiatan ro’an 
6. Bidang Inventarisasi 
Bidang inventarisasi dipegang oleh sie kebersihan dengan satu orang 
sebagai koordinator. Program kerja yang akan dijalankan adalah 
menyiapkan setiap perlengkapan yang diperlukan pondok, seperti: sabun, 
porselen, sikat, sandal, plastik, dan lain-lain. 
7. Bidang Kesehatan 
Bidang kesehatan dipegang oleh satu orang sie (kondisional). Program 
kerja yag akan dijalankan adalah menyediakan kebutuhan obat-obatan 
bagi santri. 
G. Penjabaran Aturan Tiap Sie 
 Sie Keamanan 
1. Ketentuan Perizinan 
a. Setiap santri yang memiliki agenda di luar pondok (menginap), 
wajib meminta izin kepada pengasuh pondok dan sie keamanan. 
b. Batas izin maksimal 2x dalam sebulan (5 hari di luar pondok, hari 
ke-6 harus sudah berada di pondok). 
c. Batas izin menginap karena kegiatan sekolah atau kampus 
maksimal 3 hari, kecuali ada udzur syar’i atau liburan. 
d. Bagi santri yang terlambat kembali ke pondok, maka akan 
dikenakan sanksi denda dan takzir sesuai dengan tingkat 
pelanggaran. 
e. Apabila santri terlambat kembali ke pondok, maka akan dikenakan 
sanksi denda Rp. 10.000,- per hari 
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f. Apabila buku perizinan hilang, maka santri wajib mengganti 
sebesar Rp. 10.000,- 
2. Aturan Pulang Malam 
Setiap santri diwajibkan untuk sampai di pondok maksimal pukul 
18.00 WIB, kecuali sudah mengantongi izin sie keamanan. 
 Sie Kegiatan 
1. Tartilan 
a. Tartilan wajib diikuti oleh semua santri. 
b. Jika jama’ah sudah berada di baris depan, maka pada saat tartilan 
dilarang keras untuk pindah ke belakang. 
c. Jika barisan depan belum penuh maka harus dipenuhi dahulu. 
d. Apabila tartilan belum selesai sudah naik ke atas dan pada saat 
tartilan selesai belum pergi dari pondok maka akan terkena takzir 
yang berupa denda sebesar Rp.5000,-, dan Apabila tidak mengikuti 
tartilan maka dendanya yaitu 20.000,-. 
e. Jika ada santri yang tidur diharap santri yang lain yang melihat 
harus  membangunkannya. 
2. Jama’ah  
a. Pada saat jama’ah baris pertama harus dipenuhi terlebih dahulu, 
kemudian seterusnya sampai belakang. 
b. Apabila dalam jamaah telah melakukan 3x alfa dalam 1 sholat maka 
akan ditakzir sesuai dengan banyaknya alfa. 
c. Menegur santri yang mandi ketika saat waktu sholat dimulai dan 
tidak ikut jama’ah. 
3. Pengajian Jum’at Sabtu 
a. Pengajian jum’at dan sabtu  dimulai jam 07:30 (kondisional), jadi 
semua santri yang ada kegiatan di luar dan kuliah sekitar jam 07:30 
diharap berangkat sebelum atau setelah  selesai. 
b. Terdapat absensi yang wajib diisi sebelum keluar pondok. 
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4. Ngaos Bapak 
a. Dilaksanakan setiap hari setelah Sholat isya’ 
b. Disetiap kertas ngaji wajib diisi program yang sedang diikuti. 
5. Sima’an setiap hari Minggu dan sabtu legi. 
6. Ziarah Ke Makam Simbah 
a. Diikuti oleh semua santri yang ada di pondok. 
b. Dilaksanakan setiap hari jum’at ba’da asar. 
7. Takziran 
a. Takziran jama’ah membaca asmaul husna dan surat-surat pilihan 
sesuai tingkat pelanggaran 
b. Takziran ngaji membersihkan pondok sesuai tingkat pelanggaran 
c. Takziran tartilan dikenakan denda 5000 bagi yang terlambat, dan 
tidak mengikuti dikenakan denda 20.000 
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Identitas Ustadz Di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, 
Surakarta 
Nama Ky. Muhammad Choiri 
Tempat/Tanggal Lahir Temanggung, 12 Oktober 1968 
Pekerjaan Pengasuh Pondok Pesantren dan mengajar di Pondok 
Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan, Laweyan, 
Surakarta 
Alamat Jl. Samanhudi No. 64, Mangkuyudan, Laweyan, 
Surakarta. 
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Data Santri Putra Di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, Mangkuyudan, Laweyan, 
Surakarta 
NO NAMA ALAMAT PROGRAM 
1 Nahar Surur Jl. Jatingaleh II, Ngesrep, Banyumanik, 
Semarang 
Tahfidz 30 Juz 
2 M. Badrul Affifan S. Bogor, Rt. 01, Rw 02, Kepuh, Nguter, 
Sukoharjo 
Tahfidz 30 Juz 
3 Akhmad Zaenudin J. Ds. Kedawung RT 03, Pejagoan, 
Kebumen 
Tahfidz 30 Juz 
4  M. Imam Al-Bajuri Laweyan, Surakarta Tahfidz 30 Juz 
5 Tri Danang N. I. S. Kincir RT 05, Sukolilo, Pati Tahfidz 30 Juz 
6 Rahmad Hidayat Sawahan,Tanggung Harjo, Kec. 
Grobogan, Kab. Grobogan 
Tahfidz 30 Juz 
7 Miftah Khoirul, Muflih Kuyang, RT 04, Kliwonan, Masaran, 
Sragen. 
Tahfidz 30 Juz 
8 Ni’am Kapung, Tanggungharjo, Grobogan Tahfidz 30 Juz 
9 M. Fahim A. Guyangan, Pati Tahfidz 30 Juz 
10 Muhammad Fatkur 
Rohman 
Karanganyar, Purwodadi, Grobogan Tahfidz 30 Juz 
11 Ayoeng Danoen S. Dukuh Majenang, Sukodono, Sragen Tahfidz 30 Juz 
12 Yusuf Nur Kholis Bulaksari, RT 04, Soko, Miri, Sragen Bin-nadzar 
13 Muhammad Ilyas R.  Kuyang, Pantirejo, Sukodono, Sragen Juz ‘amma 
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14 Muhammad Mujadid Jl. Pendowo, No.4 RT. 01, Plakaran, 
Bangantapan, Bnatul 
Juz ‘amma 
15 Muhammad Fathul 
Huda 
Dsn. Plelek, RT. 04, Ds Pengkol, 
Mantingan, Ngawi 
Juz ‘amma 
16 Taufik Hidayat Jl. Len. Jen. Jaming Ginting, Kota 
Binjai, Sumatra Utara 
Juz ‘amma 
17 Ferianto Tepuskulon, Rt 03, Purworejo Bin-nadzar 
18 Satria Ahmad Ro’if Perum Ngembae Asri, RT 26, RW 01, 
Gemolong 
Juz ‘amma 
19 Mohammad Najib Dk. Tengger, Desa. Sidomulyo, Blora Juz ‘amma 
20 Imam Nurwanto Ds. Mengger Rt. 01, Ngawi Juz ‘Amma 
21  Maulana Ahmad Kadirejo, Teras, Boyolali Binnazhar 
22 Shohibul Ulum Ds. Sedan, kec. Sedan, Kab. Rembang Bin-nazhar 
23 Muhammad Amin N. C Sekip, RT 02, Kadipiro, Banjarsari, 
Surakarta 
Bin-nazhar 
24 Rizky Nur Azman Lebaksiu, Slawi, Tegal Bin-nazhar 
25 Bobby Erdian Bugel, RT 01, Sidorejo, Salatiga Bin-nazhar 
27 Muhammad Agung Karanganyar, Purwodadi, Grobogan Bin-nazhar 
28 Muhammad Fajar Penawangan, Grobogan Bin-nazhar 
29 Ahmad Thoriq Bengle, RT 10., Andong, Boyolali Bin-nazhar 
KARTU ABSEN SETORAN MENGAJI 
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BUKU ABSEN SIMA’AN HARI MINGGU 
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BUKU ABSEN SIMA’AN SABTU LEGI 
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LAMPIRAN 
FOTO KEGIATAN DI PONDOK PESANTREN ALQUR’ANIYY 
 
 
 
 
 
Kegiatan mengaji setoran dengan 
Pengasuh (Ustadz) 
 Persiapan santri Menghafal, sebelum 
setoran kepada pengasuh (ustadz) 
 
 
 
 
 
Kegiatan Sima’an 
 
Kegiatan Sima’an  
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CURRICULUM VITAE 
 
Nama   : Nur Hitmah 
Tempat Tgl. Lahir : Grobogan, 21 Mei 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat  : Ngulakan, Jati Pohon, Grobogan 
Telephone  : 085777332968 
Email   : hikmahnur679@gmail.com  
Pendidikan  : TK Dharma Wanita    : 2002 - 2003 
     SD Negeri 2 Jati Pohon  : 2003 – 2009 
     SMP Negeri 2 Grobogan  : 2009 – 2012 
      MA NU Banat Kudus   : 2012 – 2015 
     IAIN Surakarta   : 2015 - Sekarang 
Organisasi  : OSIS SMP Negeri 2 Grobogan 
     Pengurus Pondok Pesantren Putri Nahdhotul Banat Lil-Ulum 
      
